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PERSETUJUAN
Skripsi ini dengan judul Manajemen Kesiswaan Dalam Membentuk

Ga) A . . .
Knm“aklcr Demokratis Siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Pangkalan

L%ung. yang disusun oleh Rasty Eka Andini, NIM 12010323775 dapat di terima

dz& diseujui untuk diajukan dalam sidang Munaqasyah Fakultas Tarbiyah dan

K&guruan {niversitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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PENGESAHAN

Skrips1 dengan judul Peran Manajemen Dalam Membentuk Karakter

!0 eH @

!)wmku:m Siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Pangkalan Lesung
\a?lL di tulis oleh Rasty Eka Andini NIM. 12010323775 telah diujikan dalam
HI'L?HU munaqasyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
SuT-dn Syarif kasim Riau pada tanggal 6 Ramadhan 1446 H /6 Maret 2025 M.
bkEpm ini diterima sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana

Pemdidikan (S. Pd) pada Jurusan Manajemen Pendidikan Islam;

Pekanbaru, 6 Ramadhan 1446 H
6 Maret 2025 M
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e Saya yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : Rasty Eka Andini

MM ‘ 12010323775

§émpaL"Tanggal Lahir : Tebing Tinggi, 2 Januari 2002

Eakultas - Tarbiyah Dan Keguruan

ﬁr,odi : Manajemen Pendidikan Islam

ﬁldul Skripsi ‘Manajemen Kesiswaan dalam Membentuk Karakter
§ Demokratis Siswa di Sekolah Menengah Pertama
? Negeri 2 Pangkalan Lesung.

c

Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa:
I. Penulisan skripsi dengan judul scbagaimana tersebut di atas adalah sebagai

hasil pemikiran dan penelitian saya sendiri.

(]

Semua kutipan pada karya tulis saya ini sudah disebutkan sumbernya.

3. Oleh karena itu Skripsi saya ini, saya nyatakan bebas dari plagiat.

4. Apabila dikemudian hari terbukti terdapat plagiat dalam penulisan Skripsi
saya tersebut, maka saya bersedia menerima sanksi sesuai peraturan
perundang-undangan.

Demikianlah surat pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan

tanpa paksaan dari pthak manapun juga.

Pekanbaru, 4 Februari 2025
....... (ang membuat pernyataan
f m Mn

i ETE
,¥==|  TEMPEL
@69AMX171953280 M Fka Andini

NIM. 12010323775
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g KATA PENGANTAR
-
(@]
Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

el

Alhamdulillahi robbil ‘alamin, puji syukur kehadirat Allah SWT yang
teéh melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya kepada kita semua. Sholawat serta
saﬁm senantiasa tercurahkan kepada baginda Nabi Muhamad SAW yang telah
m@bawa alam kegelapan menuju alam yang terang benderang yang disinari
Iman, Islam dan lhsan seperti sekarang ini. sehingga penulis dapat menyelesaikan
slézipsi ini yang berjudul “Manajemen Kesiswaan Dalam Membentuk Karakter
D@Z@okratis Siswa Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Pangkalan Lesung”
penulisan skripsi ini disusun untuk memenuhi persyaratan mencapai gelar sarjana
peﬁdidikan pada jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah Dan
Keguruan Universias Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis mendapatkan banyak bantuan,
bimbingan, motivasi, saran, serta masukan dari berbagai pihak yang sangat
mendukung kelancaran penelitian dan penyelesaian skripsi ini. Oleh karena itu,
penulis ingin mengucapkan terima kasih dan penghargaan yang sebesar-besarnya
kepada Ayahanda Rasimin, lbunda Sutiya yang telah memberikan penulis do’a,
semangat, dan kasih sayang yang tak terhingga, serta saudara kandung penulis
yaﬁg selalu memberikan kebahagian kepada penulis serta keluarga besar penulis
yagg senantiasa menunggu keberhasilan penulis.

g Oleh karena itu, penulis juga mengucapkan terima kasih kepada semua

piRak yang telah membantu penulis, perkenankanlah penulis menyampaikan

teE(s:[nakasih dan penghargaan yang sebesar-besarnya kepada:

1.§Prof. Dr. Hairunnas, M.Ag. selaku Rektor Universitas Islam Negeri Sultan
?,Syarif Kasim Riau, Wakil Rektor | Prof. Dr. Hj. Helmiati, M. Ag., Wakil
;hRektor Il Prof. Dr. H. Mas’ud Zein, M.Pd, Wakil Rektor Ill Prof. Edi Erwan,
g’S.Pt M.Sc, Ph.D yang telah memberikan waktu kepada penulis untuk
&menuntut ilmu di perguruan tinggi ini.

2.uBapak Dr. H. Kadar, S. Ag., M.Ag. selaku Dekan Fakultas Tarbiyah Dan
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mZI'-‘I'arbiyah Dan Keguruan, Prof. Zubaidah Amir MZ., S.Pd., M. Pd. selaku

“Wakil Dekan IlI, Ibu Dr. Amirah Diniaty, M.Pd. Kons. selaku Wakil Dekan
glll.
3.$Ibu Dr. Hj. Yuliharti, M.Ag. selaku ketua Jurusan Manajemen Pendidikan
g_’islam sekaligus Dosen Pembimbing yang telah memberikan begitu banyak
?elajaran dan bimbingan yang sangat berharga yang penulis dapat selama
—proses penyusunan tugas akhir ini serta Bapak Dr. Mudasir, M.P.d. selaku
Usekretaris Jurusan Manajemen Pendidikan Islam.

4.°E_Bapak Dr. Syafaruddin, Drs,. M. Pd. Selaku Dosen Penasehat Akademis yang
;telah memberikan motivasi serta nasehat dalam penghafalan juz 30.

5.oBapak dan Ibu Dosen Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas
CTarbiyah Dan Keguruan yang telah memberikan begitu banyak ilmu yang

tidak ternilai harganya.

6. Kepala Sekolah, Waka Kesiswaan, Guru, Siswa dan pihak SMPN 2 Pangkalan
Lesung yang sudah bersedia memberikan begitu banyak informasi serta
bantuan dan bimbingan selama melakukan penelitian di sekolah.

7. Teristimewa kepada Ayah dan Ibu serta keluarga yang selalu mendoakan yang
terbaik untuk anak-anaknya dan selalu memberi materi dan kasih sayang yang

mtak dapat dirangkai dengan kata-kata, semoga Allah membalasnya kelak di
Sakhirat nanti Aamiin.
8.;Semua teman-teman di jurusan manajemen pendidikan islam angkatan 20,

gkhususnya di kelas A yang telah bersama-sama menghabiskan waktu selama

~kurang lebih 4 tahun untuk belajar dah saling memberi semangat satu sama
g_lain.

9.§Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan namanya satu persatu yang
;.‘telah memberikan do’a, bantuan dan dukungan kepada penulis dalam
;hmenyelesaikan skripsi ini.

1(g’Teruntuk diri sendiri terima kasih telah bertahan sampai sejauh ini, terima
gkasih telah mengerjakan skripsi ini hingga selesai ditengah-tengah semua

kg:musibah yang sedang terjadi, tetaplah kuat dan ikhlas dalam menjalani
%]

LI

semuanya serta semangat untuk kedepannya.

\Y
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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PERSEMBAHAN
Teruntuk Orang Tuaku dan Adikku
pbuah Karya kecil ini tak mampu membalas besar dan segala jasa ayah dan ibu,

namun aku berharap setidaknya karya kecil ini bisa menjadi penawar

kepenatanmu, menghadirkan senyuman diwajahmu, mengobati peluh
keringat karena penat bekerja, meski ini belum cukup untuk membayar
seluruh kerja keras yang ayah dan ibu berikan padaku . Kemudian untuk
adikku tetaplah semangat untuk terus berjuang melawan sakit, semoga

karya kecil ini dapat menginspirasi mu.
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“....Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan

’

kesanggupannya....’

Tiada keberhasilan tanpa darah tangis perjuangan
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g ABSTRAK

G

Rasty Eka Andini, (2024) : Peran Manajeme Dalam Membentuk
o Karakter Demokratis Siswa di Sekolah
® Menengah Pertama Negeri 2 Pangkalan Lesung
=]

Penelitian ini berjudul Peran Manajemen Dalam Membentuk Karakter Demokratis
Siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 (SMPN 2) Pangkalan Lesung.
tufman dari penelitian ini: 1. Untuk mengetahui proses manajemen dalam
membentuk karakter demokratis siswa di SMPN 2 Pangkalan Lesung. 2. Untuk
mepgetahui faktor pendukung dan penghambat manajemen dalam membentuk
karakter demokratis siswa di SMPN 2 Pangkalan Lesung. Metode yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan analisis deskriptif. Informan utama
datam penelitian ini adalah Waka Kesiswaan dan Kepala Sekolah, sedangkan
yaAy menjadi informan pendukungnya adalah Wali Kelas dan Siswa. Dengan
pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Setelah peneliti
ménganalisis dengan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan. Maka hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1)
Pelaksanaan Manajemen dalam membentuk karakter demokratis siswa di SMPN 2
Pangkalan Lesung merupakan suatu kemajuan sekolah yang salah satu bentuk
manajemennya yaitu dalam membentuk karakter demokartis siswa sudah berjalan
dengan baik, karena pihak sekolah melakukan pembentukan karakter demokratis
siswa melalui tahapan seperti perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. 2) Faktor
pendukung manajemen kesiswaan dalam pembentukan karakter demokratis siswa
yaitu guru yang profesional dan pihak sekolah yang sudah memberikan fasilitas
dan juga pelatihan bagi tenaga pendidik dan kependidikan. Sedangkan faktor
penghambatnya ialah dari diri siswa itu sendiri karena masing-masing siswa
mg;niliki kepribadian yang berbeda-beda.

o8]
Kata Kunci: Manajemen, Karakter, Demokratis

xii
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©
g ABSTRACT
G
Rasty Eka Andini, (2024): The Role Of Management in Forming Student

Democratic Character at State Junior High
School 2 Pangkalan Lesung

w eyd

This research was entitled “The Role Managemen in Forming Student Democratic
Character at State Junior High School 2 Pangkalan Lesung”. This research aimed
atdinding out 1. the process of student management in forming student democratic
character at State Junior High School 2 Pangkalan Lesung, and 2. the factors
sugporting and obstructing student management in forming student democratic
character at State Junior High School 2 Pangkalan Lesung. Qualitative method
wds used in this research with descriptive analysis. The main informants in this
research were the vice of headmaster of student affairs and the headmaster, while
the0supporting informants were homeroom teachers and students. Observation,
interview, and documentation were used to collect data. The researcher analyzed
with data collection, data reduction, data display, and drawing conclusions. So,
the research findings indicated that 1) student management in forming student
democratic character at State Junior High School 2 Pangkalan Lesung was a
school progress, one management form of which showed that forming student
democratic character was running well because the school carried out the
formation of student democratic character through stages such as planning,
implementing, and evaluating; 2) the supporting factors of student management in
forming student democratic character were professional teachers, the school
providing facilities, and also training for teachers and educational staff. The
obstructing factor was from the students themselves because each student has a
different personality.

2] g
Keywords: Management, Character, Democratic
-
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PENDAHULUAN

AT Latar Belakang

dio jeH 6

Pendidikan merupakan fondasi utama yang dibutuhkan untuk

-mendorong kemajuan bangsa di masa depan, terutama dalam menghadapi

NIw ey

Epersaingan ketat di era globalisasi. Oleh karena itu, pendidikan menjadi
g’keharusan yang tak dapat diabaikan, karena merupakan salah satu cara bagi
:’;_sebuah bangsa untuk bersaing di kancah global. Dalam Undang-Undang
?Dasar disebutkan bahwa "setiap warga negara berhak mendapatkan
- pendidikan." Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan tidak hanya menjadi
hak setiap individu, tetapi juga tanggung jawab negara untuk memenuhinya.*
Manajemen dalam peningkatan mutu lulusan peserta didik, mulai
peserta didik masuk sampai peserta didik lulus dari suatu lembaga
pendidikan. Pengaturan siswa sangat diperlukan di lembaga pendidikan

karena peserta didik adalah subjek sekaligus objek dalam proses mendapat

engetahuan. Manajemen sekolah tidak hanya terfokus pada kegiatan peserta

QO

idik saja tapi juga terfokus pada hasil.?

Pembentukan krakter siswa itu sangat penting, sehingga pendidikan
kerakter banyak di terapkan dalam pembelajaran di sekolah agar tertanam
generasi yang berkarakter. Hal ini dapat menunmbuhkan kemandirian
siswa dalam kehidupan mereka sehari-hari sehingga dapat diharapkan

penanaman pendidikan karakter lebih kondusif. Adapun cara yang dapat

Ag|uej[ng jo A31sId9ATU) dDTUIR]S] d)¥}S

! Amos dan Grace, Landasan Pendidikan Dasar Pengenalan Diri Menuju Perubahan
p. (Depok:Kencana, 2017), h. 368.
2 Kristiawan, dkk., Manajemen Pendidikan. (Yogyakarta:Deepublish, 2017)

L
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menenamkan perilaku dan keyakinan dalam diri anak adalah melalui
pembiasaan dan menciptakan sebuah lingkungan yang mendukung siswa
agar lebih bermoral. Lingkungan sekolah, organisasi kesiswaan, dan lain
sebagainya semua itu bisa berpengaruh terhadap pembentukan karakter
siswa.

Perkembangan zaman yang pesat pada saat ini membawa dampak
signifikan bagi dunia pendidikan, termasuk berbagai tantangan dan
tuntutan dalam literasi teknologi. Hal ini mengharuskan pendidikan untuk
beradaptasi melalui peralihan atau transisi baru dalam proses
pembelajaran. Arah dan tujuan pendidikan selalu berjalan seiring dengan
kurikulum yang menjadi acuan standar dalam pengelolaan proses
pembelajaran di setiap jenjang pendidikan. Sebagai elemen integral,
kurikulum memegang peranan krusial dalam mewujudkan tujuan
pendidikan.

Di masa sekarang ini manajemen di lembaga pendidikan telah
menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan dari tata kelola lembaga
pendidikan yang berkualitas. Lembaga pendidikan dapat di katakan
berkualitas apabila siswanya memiliki karakter yang baik.

Demokratis merupakan sikap yang harus dimiliki oleh setiap orang,
demokratis ialah cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang memiliki hak
dan kewajiban dirinya dan orang lain. Sekolah sebagai lembaga

pendidikan memiliki peran utama dalam menumbuhkan budaya demokrasi
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karena sekolah menjadi tempat pertemuan siswa untuk mengeluarkan
berbagai ide atau gagasan.

Karakter demokratis merupakan salah satu dari 18 karakter yang
dirumuskan oleh Kementrian Pendidikan Nasional. Karakter demokratis
adalah salah satu nilai moral yang harus dikembangkan di dalam
lingkungan keluarga, lingkungan sosial, maupun di sekolah demi
mencapai suatu keberhasilan kehidupan yang demokratis.’

SMP Negeri 2 Pangkalan Lesung adalah lembaga pendidikan yang
dimana pembentukan karakter siswa menjadi salah satu kegiatan
kesiswaan untuk memajukan lembaga pendidikan tersebut. dengan
demikian, sekolah menyadari pentingnya dukungan dari lingkungan siswa
itu sendiri berada salah satunya adalah dukungan dari keluarga dan teman
sekitarnya. Hal ini dilakukan oleh sekolah untuk membuat masyarakat
terutama orang tua siswa menjadi lebih tenang untuk menyekolahkan
anaknya di sekolah ini.

SMP Negeri 2 Pangkalan Lesung ini juga turut mengikuti beberapa
kegiatan lembaga pendidikan untuk meningkatkan karakter demokratis
siswa di sekolah ini. Dalam melakukan kegiatan pembentukan karakter
demokratis ini sekolah memilih kesiswaan sebagai penanggung jawab
untuk kegiatan ini. Agar kegiatan bisa berjalan sesuai dengan rencana
maka SMP Negeri 2 Pangkalan Lesung bagian manajemen kesiswaan

melakukan beberapa usaha untuk memperbaiki kualitas sekolah di mata

Ju
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% Yuver Kusnoto, Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Pada Satuan Pendidikan.

| Pendidikan Sosial, VVol. 4. No. 2. Tahun 2017. h. 3.
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masyarakat dengan melakukan pembentukan karakter siswa dengan sebaik
mungkin. kegiatan pembentukan karakter siswa di SMP Negeri 2
Pangkalan lesung dilakukan dengan berbagai cara seperti pembinaan dan
pembiasaan.

Berdasarkan penelitian awal bahwa Peran Manajemen Dalam
Membentuk Karakter Demokratis Siswa masih diperlukan di sekolah
untuk meningkatkan kedisiplinan siswa, sehingga SMP Negeri 2
Pangkalan Lesung tetap dipercaya sebagai sekolah yang mampu
menghasilkan siswa yang berakhlak mulia. Beberapa gejala yang
ditemukan pada studi pendahuluan yang menjadi acuan penelitian,
diantaranya:

1. Kurangnya kesadaran siswa akan tata tertib yang ada di sekolah.

2. Munculnya perasaan tidak nyaman atau ketidakpercayaan di kalangan
masyarakat terhadap sekolah akibat perilaku siswa.

3. Kurangnya pelatihan atau keterampilan dalam mengelola kesiswaan
melalui pembentukan karakter siswa

4. Kurangnya evaluasi terhadap efektivitas kegiatan kesiswaan yang

dilakukan.

Alasan Memilih Judul

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada di atas, alasan penulis

memilih judul ini adalah adanya kesenjangan dengan apa yang saat ini terjadi.
Terutama terdapat banyak isu-isu bahwa kurangnya perhatian siswa terhadap

peraturan tata tertib dan rasa saling menghormati antar guru maupun sesama
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gsiswa di sekolah SMP Negeri 2 Pangkalan Lesung. Tentu saja alasan lainnya

-
o adalah untuk menambah wawasan penulis dan juga pembaca nantinya.

d

Cq Penegasan Istilah

= M
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Manajemen

Manajemen adalah suatu sistem yang diciptakan untuk mengatur
dan mengelola segala aspek kehidupan siswa di dalam lingkungan
sekolah. Manajemen berasal dari kata “to manage” yang artinya
mengatur. Manajemen merupakan ilmu dan seni dalam mengatur,
menegndalikan, mengkomunikasikan dan memanfaatkan semua sumber
daya yang ada dalam organisasi dengan memanfaatkan fungsi-fungsi
manajemen  (perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan  dan
pengawasan) agar organisasi dapat mencapai tujuan secra efektif dan
efisien.®

Jadi, secara umum manajemen dapat didefinisikan sebagai proses
yang meilbatkan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan
pengendalian untuk mencapai tujuan organisasi melalui pemanfaatan
sumber daya secara efektif dan efisien.

Karakter Demokratis Siswa

Esensi karakter menurut para ahli adalah sekumpulan tata nilai yang
menuju pada suatu sistem, yang melandasi pemikiran, sikap, dan perilaku
yang ditampilkan. Dalam pendapat lain disebut bahwa karakter sama dengan

kepribadian. Kepribadian dianggap sebagai ciri dari pribadi seseorang atau

neny wisey jueiAg uejng jo AJISIdAIU) JJWIR[S] 33€)S

* Serli, Manajemen Pendidikan (Widina Bakti Persada Bandung : Bandung, 2020). h. 3.
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karakteristik yang dimiliki seseorang atau gaya, atau sifat khas dari seseorang
yang bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima dari lingkungan.

Demokratis adalah salah satu cara mendidik yang aktif, dinamis dan
terarah yang berusaha mengembangkan setiap bakat yang dimiliki anak untuk
kemajuan perkembangannya. Pola ini menempatkan siswa selaku individu
sebagai faktor utama dan terpenting dalam pembinaan, sehingga karakter
demokratis adalah suatu cara berpikir atau berperilaku yang terarah untuk
mewujudkan pribadi yang baik dan mampu menghargai setiap kewajiban-
kewajibannya.”

Jadi dapat disimpulkan karakter demokratis siswa merupakan pola
pendidikan yang aktif, dinamis, dan terarah untuk mengembangkan bakat
anak demi kemajuan dirinya. Pendekatan ini menjadikan siswa sebagai
fokus utama dalam pembinaan, dengan tujuan membentuk pribadi yang

baik dan mampu menghargai tanggung jawabnya.

Permasalahan

1.

Identifikasi Masalah
Adapun identifikasi masalah yang akan penulis teliti, yaitu :

a) Peran Manajemen dalam membentuk karakter demokratis siswa di
sekolah.

b) Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan manajemen dalam
membentuk karakter demokratis siswa di sekolah.

¢) Strategi dalam meningkatkan pembentukan karakter demokratis

siswa di sekolah.

K
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> Nopi Sari dan Nur Arifah, Manajemen Pendidikan Dalam Upaya Pembentukan

kter. Islamic Education Managemen Journal. Vol. 1. No. 2. (2022).
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Batasan Masalah

Berdasarkan permsalahan ini penulis tertarik melakukan penelitian
mengenai “Peran Manajemen Dalam Membentuk Karakter Demokratis
Siswa di SMPN 2 Pangkalan Lesung”.

Rumusan Masalah
Berdasarkan masalah-masalah yang ada, maka permasalahan

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :
a) Bagaimana proses manajemen dalam membentuk karakter

demokratis SMPN 2 Pangkalan Lesung?

nelry eysng NinN y!jlw eydioyey @
w

b) Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam membentuk
karakter demokratis siswa di SMPN 2 Pangkalan Lesung?

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui, yaitu:
a. Untuk mengetahui proses manajemen dalam membentuk karakter
demokratis siswa di SMPN 2 Pangkalan Lesung.
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat manajemen
dalam membentuk karakter demokratis siswadi SMPN 2 Pangkalan
Lesung.
2. Manfaat Penelitian
a. Secara Teoritis
Mendapatkan data dan fakta mengenai manajemen dalam

membentuk karakter demokratis siswa.
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2)

Memberikan arahan positif dalam dunia pendidikan sebagai
sarana untuk mendapatkan informasi mengenai karakter-
karakter siswa yang demokratis.

Mendapatkan pemahaman mengenai manajemen dalam

membentuk karakter demokratis siswa.

b. Secara praktis

1)

2)

Bagi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau untuk
memberikan manfaat sebagai pustaka bagi peneliti selanjutnya
yang ingin meneliti mengenai manajemen dalam membentuk
karakter demokratis siswa.

Bagi penulis sebagai sarana pembelajaran dalam penulisan
ilmiah dan juga untuk menambah pengetahuan penulis
menganai manajemen dalam membentuk karakter demokratis

siswa.
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KAJIAN TEORITIK

andasan Teori

Manajemen

a.

Pengertian Manajemen

Manajemen merupakan inti dari pelaksanaan dari segala
kegiatan operasional dalam suatu organisasi. Dengan adanya
manajemen yang baik tentu saja aka mencapai tujuan organisasi
secara maksimal dan sebalinya tanpa manajemen yang baik, tujuan
organisasi akan sangat sulit untuk dicapai.®

Kata manajemen berasal dari bahasa italia “managgiare” yang
berarti “mengendalikan”, terutamanya “mengendalikan kuda” yang
berasal dari bahasa latin manus yang berarti “tangan”. Sebagian ahli
manajemen juga merujuk istilah manajemen ini dari bahasa prancis
kuno management, yang artinya seni melaksanakan dan mengatur.
Istilah manajemen lainnya juga berasal dari kata “management”
(bahasa inggris) yang berasal dari kata “to manage” yang artinya
megatur, mengurus, atau mengelola.’

Manajemen pada umumnya diartikan sebagai proses
perencanaan, mengorganisasi, pengarahan, dan pengawasan. Melayu
S.P mngemukakan manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses

pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya secara

oy}
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® Nurfuadi, Manajemen Pendidikan Karakter.
" Lilis Sulastri, Manajemen Sebuah Pengantar Sejarah, Tokoh, Teori dan Praktik (Cet. I;

ung: La Goods Publishing, 2012), h. 10.
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efektif dan efesien untuk mencapai tujuan tertentu®. Sedangkan
menurut George R. Terry dalam mulyono menyatakan bahwa
manajemen merupakan penggorganisasian, penggerakan, dan
pengawasan, yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai
sasaran-sasaran yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber
daya manusia dan sumber-sumber daya lainnya.’

Jadi, dapat disimpulkan bahwa manajemen adalah sebuah proses
perencanaan, pengroganisasian dan pengkoordinasian, serta
pengawasan terhadap sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan
yang telah ditentukan secara efektif dan efesien.

Fungsi Manajemen

Fungsi manajemen dikemukakan oleh George Terry berikut
ringkasannya:

1) Perencanaan (planning) yaitu sebagai dasar pemikiran dari
tujuan dan penyusunan langkah-langkah yang akan dipakai
untuk mencapai tujuan. Merencanakan berarti mempersiapkan
segala kebutuhan, memperhitungkan secara matang segala
sesuatu yang menjadi kendala, dan merumuskan bentuk
pelaksanaan kegiatan yang bermaksud untuk mencapai tujuan.
Pengorganisasian  (organization)  sebagai cara  untuk

mengumpulkan orang-orang dan menempatkan mereka

©
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® Malayu Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), h.

% Mulyono, Manajemen Administrasi & Organisasi Pendidikan (Cet. VI; Jakarta: Ar-
Media, 2018), h. 16.
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menurut kemampuan dan keahliannya dalam pekerjaan yang
sudah direncanakan.

2) Pelaksanaan (actuating) yaitu untuk menggeralkkan organisasi
agar berjalan sesuai dengan pembagian kerja masing-masing
serta menggerakkan seluruh sumber daya yang ada dalam
organisasi agar pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan bisa
berjalan sesuai rencana dan bisa mencaoau tujuan.

3) Pegawasan (controlling) yaitu untuk mengawasi akah gerakan
dari organisasi ini sudah sesuai dengan rencana atau belum,
serta mengawasi penggunaan sumber daya dalam organisasi
agar bisa terpakai secara efektif dan efisien tanpa ada yang
melenceng dari rencana.™

Fungsi-fungsi  manajemen saling berkaitan. Perencanaan
umpamanya mempengaruhi pengorganisasian dan penggorganisasian
mempengaruhi pengawasan. Satu fungsi sama sekali tidak berhenti,
sebelum yang lain dimulai. Fungsi-fungsi itu jalin-menjalin tanpa
terpisahkan dan biasanya merek tidak dijalankan dalam suatu urutan
tertentu, tetapi tampaknya menurut yang dikendaki sesuai dengan

keperluan masing-masing.
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Pengertian Manajemen Pendidikan Karakter

Kata manajemen berasal dari Bahasa Perancis Kuno
management, yang berarti seni melaksanakan dan mengatur. Mary
Paker Follet mendefinisikan manajemen sebagai seni menyelesaikan
sesuatu melalui orang lain. Disini seorang manajer bertanggung
jawab untuk mengatur dan memimoin orang lain untuk mencapai
tujuan organisasi.’*

Sedangkan, menurut George R. Terry, manajemen adalah suatu
proses khas yang terdiri atas tindakan-tindakan perencanaan,
pengorganisasian, penggerakan, dan pengendalian untuk menentukan
serta mencapai tujuan melalui pemenfaatan SDM dan sumber daya
lainnya.*

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa manajemen
meruoakan sebuah proses kegiatan yang terdiri dari perencanaan,
pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan Yyang telah
ditetapkan dan ditentukan sebelumnya untuk mencapai tujuan
tertentu secara efektif dan efisien.

Manajemen pendidikan karakter yang efektif jika terintegrasi
dalam manajemen sekolah, khususnya manajemen berbasis sekolah
juga sangat terkait dengan manajemen atau pengelolaan sekolah.

Pengelolaan yang dimaksud adalah bagaimana pendidikan karakter
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dung: PT. Remaja Rosdakarya, 2011), h. 9.

2 Heru Setiawan, “Manajemen Pendidikan Karakter”, AKTUALITA Jurnal Penelitian
| dan Keagamaan, Vol. 10, No. 11 (2020), h. 44.
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direncanakan, dilaksanakan, dan dikendalikan dalam kegiatan-
kegiatan pendidikan di sekolah secara memadai. Pengelolaan
tersebut antara lain seperti nilai-nilai yang perlu ditanamkan,
pembelajaran, penilaian, pendidik dan tenaga kependidikan atau
komponen terkait lainnya. Dalam pendidikan katakter di sekolah,
semua komponan hatus dilibatkan.*?

Tahapan Manajemen Pendidikan Karakter

1) Perencanaan Pendidikan Karakter

Perencanaan dalam Bahasa inggris yaitu Planning, yang
artinya serangkaian kegiatan yang akan dilakukan dimasa
mendatang. Perencanaan merupakan Kkeseluruhan proses
pemikiran penentuan semua aktivitas yang dilakukan pada masa
yang akan datang dalam rangka mencapai tujuan.**

Beberapa hal yang perlu dilakukan dalam tahap
perencanaan pendidikan karakter, yaitu:*

a) Mengidentifikasi jenis-jenis kegiatan di sekolah yang dapat
merealiasikan pendidikan karakter yang perlu dikuasai, dan
direalisasikan siswa dalam kehidupan sehari-hari.

b) Mengembangkan materi pembelajaran untuk setiap jenis

kegiatan di sekolah.

Se

WBeIns
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¥ Novan Ardi Wiyani, Manajemen Pendidikan Krakter, Konsep dan Implementasinya di
lah (Yogyakarta: PT. Pustaka Insan Madani, 2012), h. 57.
M. Nadzir, Perencanaan Pembelajaran Berbasis Karaker, IAIN Sunan Ampel Surabaya.

15 Wasilatun Nafiah, Skripsi: Manajemen Pendidikan Karakter (Studi Kasus di SMP
mmadiyah 2 Malang) (Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim, 2019), h. 40.
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c) Mengembangkan rancangan setiap kegiatan di sekolah
(tujuan, materi, fasilitas, jadwal, pengajar/fasilitator,
pendekatan pelaksanaan, evaluasi).

d) Menyiapkan fasilitas pendukung pelaksanaan program
pembentukan karakter di sekolah.

Dengan demikian, pendidikan karakter diwujudkan dengan
memperhatikan tahap-tahap seperti yang dijelaskan diatas.
Pelaksanaan Pendidikan Karakter

Pelaksanaan ialah kegiatan untuk merealisasikan rencana
menjadi tindakan nyata dalam rangka mencapai tujuan secara
efektif dan efisien, sehingga akan memiliki nilai. Penerapan
pendidikan karakter di sekolah bisa ditempuh melalui empat
cara, yaitu:®

a) Mengintregasikan  pendidikan  karakter ke  dalam
pembelajaran.

b) Mengintegrasikan pendidikan karakter ke dalam kegiatan
sehari hari, seperti menerapkan keteladanan, pembiasaan
rutin, membangun komunikasi dengan orang tua siswa, dan
kerjasama sekolah dengan lingkungan.

Evaluasi Pendidikan Karakter

Menurut Suharsimi pada tahun 2013 evaluasi yaitu sebuah

kagiatan pengumpulan data atau informasi, untuk ditandingkan
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dengan kriteria, kemudian diambil kesimpulan. Dengan menurut
Stufflebeam dan Shinkfield pada tahun 2014 evaluasi
merupakan suatu proses menyediakan informasi yang dapat
dijadikan sebagai pertimbangan untuk menentukan harga dan
jasa dari tujuan, desian, implementasim, dan dampak untuk
membantu pembuatan keputusan, pertanggung jawaan, dan
peningkatan pemahaman terhadap fenomena.*’

Tujuan penilaian atau evaluasi untuk mengukur seberapa
jauh siswa sudah menerapkan dan mengamalkan nilai-nilai yang
telah dirumuskan dan dikembangkan oleh sekolah. Evaluasi
pendidikan karakter lebih dititik beratkan pada keberhasilan
penerimaan nilai-nilai karakter yang diterapkan dan diamalkan
dalam kehidupan sehari-hari, jenis penilaian bisa berbentuk
penilaian sikap dan perilaku, baik individu maupun kelompok.*®

Dari keterangan di atas, dapat disimpulkan bahwa
manajemen pendidikan karakter yaitu strategi yang diterapkan
dalam pengembangan pendidikan karakter yang diselenggarakan
dengan niat mengajarkan nilai luhur untuk mewujudkan misi

sosial sekolah melalui kegiatan manajemen.

A
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Y Lukas Lui Uran, Evaluasi Implementasi KTSP dan Kurikulu 2013 Pada SMK Se-
paten Belu Nusa Tenggara Timur, Vol. 22, 2-11.

'8 Kementerian Pendidikan Nasional, Panduan pelaksanaan Pendidikan Karakter (Badan
litian dan Pengembangan, 2011).
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Karakter Demokratis Siswa

a.

Pengertian Karakter Siswa

Sebagai negara yang merdeka, Indonesia memiliki landasan
sendiri dalam merumuskan nilai-nilai karakter. Nilai-nilai karakter
yang dirumuskan meliputi religius, jujur, disiplin, kerja Kkeras,
kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan,
cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat atau komunikatif,
cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan
tanggung jawab. Ke-18 nilai karakter ini merupakan elemen
fundamental yang seharusnya dimiliki oleh setiap warga negara
Indonesia.*®

Proses pembentukan karakter dalam dunia pendidikan dikenal
dengan pendidikan karakter. Pendidikan karakter merupakan
kegiaatan pembentukan kecerdasan dalam berpikir dan bertindak,
penghayatan dan kepedulian dalam bentuk sikap dan tindakan,
pengalaman dalam bentuk perilaku sesuai norma dan nilai-nilai
mulia, yang termanifestasi dalam bentuk interaksi kepada tuhannya,
kepada masyarakat dan kepada dirinya sendiri.?

Pengertian karakter menurut Pusat Bahasa Depdiknas adalah
“bawaan hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitas,

sifat, tabiat, tempramen, watak”. Adapun berkarakter adalah

o
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Teks Kurikulum 2013 (Yogyakarta: Deepublish, 2018). h. 20.

O Muhammad Khairul Basyar, “Strategi Musyrif Dalam Membentuk Karakter
mimpinan dan Kemandirian Siswa Boarding School”. h. 5.
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berkepribadian,berperilaku, bersifat, bertabiat, dan berwatak”.
Menurut  Tadkiroatun Musfiroh, karakter mengacu kepada
serangkaian sikap, perilaku, motivasi, dan keterampilan. Karakter
berasal dari bahasa Yunani “to mark” atau menandai dan
memfokuskan bagaimana mengaplikasikan nilai kebaikan dalam
bentuk tindakan atau tingkah laku, sehingga orang yang tidak jujur,
kejam, rakus, dan perilaku jelek lainnya dikatakan orang berkarakter
jelek. Sebalaiknya, orang yang perilakunya sesuai dengan kaidah
moral disebut dengan berkarakter mulia. %

Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai
karakter kepada warga sekolah yang meliputi komponen
pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk
melaksanakan nilai-nilai tersebut. Dalam pendidikan karakter di
sekolah, semua komponen harus dilibatkan, termasuk komponen-
komponen pendidikan itu sendiri, yaitu isi kurikulum, proses
pembelajaran dan penilaian, penanggapan atau pengelolaan mata
pelajaran, pengelolaan sekolah, pelaksanaan pembiayaan, dan ethos
kerja seluruh warga sekolah/lingkungan. Di samping itu, pendidikan
karakter dimaknai sebagai suatu perilaku warga sekolah yang dalam
menyelenggarakan pendidikan harus berkarakter.

Menurut Mochtar Buchori, pendidikan karakter seharusnya

membawa siswa ke pengenalan nilai secara kognitif, penghayatan

)
@
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I Muhammad Asvin Abdur Rohman, “Pendidikan Karakter di Sekolah Menengah
ma (SMP)”. Jurnal Qalamuna. Vol 11, No. 2. 2019. h. 4-6.
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nilai-nilai secara afectif, dan akhirnya ke pengalaman nilai secara
nyata.

Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa
pendidikan karakter merupakan upaya-upaya yang dirancang dan
dilaksanakan secara sistematis untuk membantu siswa memahami
nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang
Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan
yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan
perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama,
budaya, dan adat istiadat.

Tujuan Pembentukan Karakter Siswa

Pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu
penyelenggaraan dan hasil pendidikan di sekolah yang mengarah
pada pencapaian pembentukan karakter dan akhlak mulia siswa
secara utuhm terpadu, seimbang, sesuai standar kompetensi lulusan.
Melalui pendidikan karakter diharapkan siswa mampu secara
mandiri meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, mengkaji
dan menginternalisasikan serta mempersonalisasi nilai-nilai karakter
dan akhlak mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari.?

Tujuan pembentukan  karakter siswa adalah untuk
membangun pola pikir, sikap, dan perilaku yang positif sehingga
mereka menjadi individu yang berakhlakul karimah, berjiwa luhur,

dan bertanggung jawab. Dalam konteks pendidikan, pendidikan
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karakter merupakan upaya yang dilakukan secara sadar untuk
membentuk siswa menjadi pribadi yang positif dan berakhlakul
karimah, sesuai dengan Standar Kompetensi Lulusan (SKL). Dengan
demikian, nilai-nilai yang diajarkan dapat diterapkan oleh siswa
dalam kehidupan sehari-hari.?

Pendidikan sebagai salah satu jalan yang efektif dalam
pembentukan karakter yang baik untuk siswa. Hal demikian seperti
dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS)
No. 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1. Dalam undang-undang tersebut
pengertian pendidikan sangat memprioritaskan pada pembentukan
karakter peserta didik. Pembangunan karakter dijadikan jalan utama
dalam pembangunan nasional yang diharapkan dapat memberikan
dampak positif bagi pengembangan karakter. Hal gersebut dapat di
lihat dalam misi pembangunan nasional yang meletakkan pendidikan
karakter pada misi yang utama untuk merealisasikan visi
pembangunan nasional.**

Pendidikan karakter pada tingkat institusi mengarah pada
pembentukan budaya sekolah, yaitu nilai-nilai yang melandasi
perilaku, tradisi, kebiasaan keseharian, dan simbol-simbol yang

diraktikan oleh semua warga sekolah, dan msayarakat sekolat
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isiplinan Siswa di SMK Industri Nasional. Jurnal Of Islamic Education Manajement. Vol. 7,

?* Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
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sekolah. budaya sekolah merupakan ciri khas, karakter atau watak,
dan citra sekolah tersebut dimata masyarakat luas.

Pendidikan karakter demokratis adalah salah satu aspek
penting yang harus diterapkan di sekolah. Sikap demokratis
mencerminkan kepribadian yang mendorong siswa untuk bertindak
berdasarkan nilai-nilai demokrasi. Dengan mengembangkan sikap
demokratis, siswa akan memiliki rasa nasionalisme, tanggung jawab,
serta kemampuan untuk menghargai perbedaan pendapat tanpa
prasangka buruk. Sikap ini juga membantu siswa untuk menghindari
perilaku arogan, dengan mengutamakan komunikasi terlebih dahulu
ketika menghadapi masalah.?

Pendidikan karakter berperan penting dalam membantu
seseorang menjadi cerdas, baik dalam berpikir maupun dalam
mengendalikan emosinya. Kemampuan mengendalikan emosi ini
menjadi bekal yang sangat berharga bagi peserta didik dalam
menghadapi berbagai tantangan kehidupan. Dengan kecerdasan
emosional, seseorang tidak hanya mampu mengatasi rintangan, tetapi
juga memiliki peluang lebih besar untuk meraih kesuksesan,
termasuk dalam bidang akademis.

Nilai-Nilai Karakter

Strategi dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter di

sekolah, yaitu memasukkan kebiasaan semua mata pelajaran di

Pe
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tren. Jurnal Muara Pendidikan. vol. 6, no. 2, 2021
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sekolah, menumbuhkan kebiasaan semua masyarakat sekolah untuk
berperilaku yang baik, membiasakan perilaku yang positif
dikalangan warga sekolah, melakukan pemantauan secara kontinyu,
dan memberikan hadiah (reward) kepada siswa yang selalu
berkarakter baik.
Menurut Daryanto yang dikutip oleh nur agus salim pada
buku dasar-dasar pendidikan karakter berpendapat bahwa ada 18
nilai-nilai karakter yang perlu ditanamkan di sekolah, yaitu:
1. Religius
Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran
agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah
agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain.
2. Jujur
Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya
sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan,
tidakan, dan pekerjaan.
3. Toleransi
Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama,
suku, etis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang
berbeda dari dirinya.
4. Disiplin
Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada

berbagai ketentuan dan peraturan.
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Kerja keras

Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada
berbagi ketentuan dan peraturan. Jadi dengan perilaku tertib
ini dapat membangun karakter siswa dalam kehidupan
nyata.

Kreatif

Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara
atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki

Mandiri

Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang
lain dalam menyelesaikan tugas-tugas.

Demokratis

Cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama
hak dan kewajiban dirinya dan orang lain.

Rasa ingin tahu

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui
lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelarinya,
dilihat, dan didengar.

Semangat kebangsaan

Cara  berpikir, bertindak, dan berwawasan yang
menempatkan kepentingan bangsa dan negara di aras

kepentingan dirinya dan kelompoknya.
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Cinta tanah air

Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang
menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas
kepentingan dirinya dan kelompoknya.

Menghargai prestasi

Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya menghasilkan
sesuatu yang berguna bafi masyarakat, dan mengakui, serta
menghormati keberhasilan orang lain.
Bersahabat/komunikatif

Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk
menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan
mengakui, serta menghormari keberhasilan orang lain.

Cinta damai

Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk
menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan
mengakui, serta menghormati keberhasilan orang lain.
Gemar membaca

Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai
bacaan yang memberikan kebijakan bagi dirinya.

Peduli sosial

Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada

orang lain dan masyarakat yang membutuhkan.
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17. Peduli lingkungan
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah
kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, dan
mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki. Hal ini
sangat penting mengingat bahwa siswa seringkali
berinteraksi dengan masyarakat sekitar.
18. Tanggung jawab
Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada
orang lain dan masyarakat yang membutuhkan.?®
Delapan belas nilai-nilai karakter di atas menjadi fokus bagi
pendidik untuk menanamkan nilai-nilai karakter pada setiap mata
pelajaran yang ada di sekoah. Setiap nilai-nilai karakter yang akan
ditanamkan kepada siswa, ada indikasi-indikasi yang harus
diperhatikan, seperti contoh sikap peduli sosil, indikasinya siswa
dengan kesadaran sendiri membantu temannya ketika mengalami

permasalahan.

d. Faktor Pendukung dan Penghambat Pembentukan Karakter

Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi karakter manusia. Dari
sekian banyak faktor tersebut, para ahli menggolongkannya ke dalam dua
bagian yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Menurut Ahmad Amin
yang dikutip Heri Gunawan dalam buku Pendidikan Karakter terdapat

beberapa faktor yang mempengaruhi pembentukan karakter siswa yaitu:

MeR
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% Nur Agus Salim, dkk. “Dasar-Dasar Pendidikan Karakter”, (Samarinda:Yayasan Kita
lis, 2022). h. 16-25.
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1. Faktor Internal

Terdapat banyak hal yang mempengaruhi faktor internal ini,

diantaranya:

a)

b)

Insting atau Naluri

Isnting adalah suatu yang dapat menumbuhkan perbuatan
yang menyampaikan pada tujuan dengan berpikir lebih
dahulu ke arah tujuan itu dan tidak didahului latihan
perbuatan itu. Pengaruh naluri pada diri seseorang sangat
tergantung  pada  penyalurannya.  Naluri  dapat
menjurumuskan manusia pada kehinaan, tetapi dapat juga
menganggkat kepada derajat yang tinggi, jika naluri
disalurkan kepada hal yang baik dengan tuntutan
kebenaran.?’

Adat atau kebiasaan

Faktor kebiasaan ini memegang peranan yang Ssangat
penting dalam membentuk dan membina karakter.
Sehubung kebiasaan merupakan perbuatan yang diulang-
ulang sehingga mudah dikerjakan maka hendaknya
manusia memaksakan diri untuk mengulang-ulang
perbuatan yang baik sehingga menjadi kebiasaan dan

terbetuklah karakter yang baik padanya.

N
o
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). h. 21.
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Kehendak/Kemauan

Kemauan iala untuk melangsungkan segala ide dan segala
yang dimaksud, walaupun disertai dengan berbagai
rintangan dan kesukaran-kesukaran, namun sekali-kali
tidak mau tunduk kepada rintangan-rintangan tersebut.
Saran Batin atau Suara Hati

Suara hati berfungsi memperingatkan bahayanya [erbuatan
buruk dan berusaha untuk mencegahnya, di samping
dorongan untuk melakukan perbuatan baik. suara hati
dapat terus didik dan dituntun akan menaiki jenjang
kekuatan rohani.

Keturunan

Keturunan merupakan suatu faktor yang dapat
mempengaruhi perbuatan manusia. Dalam kehidupan kita
dapat melihat anak-anak yang berperilaku menyerupai
orang tuanya bahkan nenek moyangnya, sekalipun seudah
jauh. Sifat yang diturunkan itu pada garis besarnya adalah

sifat jasmaniyah dan rohaniyah.?

2. Faktor Eksternal
Selain faktor internal yang dapat mempengaruhi karakter juga

tedapat faktor ekternal, diantaranya adalah sebagai berikut:

neny wisey jueiAg uejng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S
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a) Pendidikan

Pendidikan mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam

pembentukan karakter sehingga baik dan buruknya

karakter seseorang sangat tergantung pada pendidikan.

pendidikan ikut mematangkan kepribadian seseorang

sehingga tingkah-lakunya sesuai dengan pendidikan yang

diterima oleh seseorang.

b) Lingkungan
Lingkungan adalah suatu yang melingkungi tubuh yang
hidup, seperti tumbuh-tumbuhan, keadaan tanah, udara,
dan pergaulan. Manusia hidup selalu berhubungan
dengan manusia lainnya atau juga dengan alam sekitar.
Itulah sebabnya manusia harus bergaul dan dalam
pergaulan ini saling mempengaruhi sifat, pikiran, dan

tingkah laku.?

Dalam pembentukan karakter siswa ada beberapa faktor pendukung

dalam pelaksanaanya diantaranya:

1.

Kompetensi guru

Dalam proses pembelajaran guru tidak hanya menjalankan
fungsi alih ilmu pengetahuan tetapi juga berfungsi
menanamkan nilai serta mengembangkan karakter siswa secara

berkelanjutan.
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Kerja sama wali kelas siswa

Wali kelas yang dimaksud dalam konteks ini adalah peran
orang tua yang sangat mendukung siswa dalam meningkatkan
kesadaran mereka untuk mengikuti kebiasaan dan aturan yang
diterapkan di sekolah dengan baik.

Kurikulum yang sudah baik

Kurikulum harus mampu menyeimbangkan aspek akademik
dan karakter sehingga mampu mewujudkan lingkungan sekolah
yang aman, nyaman, dan menyenangkan.

Pengawasan kepala sekolah

Kepala sekolah memiliki peranan yang penting dalam proses
pendidikan karakter di sekolah. Karena fungsi lain dari kepala
sekolah ialah sebagai supervisor pengawasan dan bimbingan

untuk dinamika kelompok guru, administrator dan staf sekolah.

Adapun beberapa penghambatnya sebagai berikut:

1.

Faktor dari siswa

Faktor siswa itu sendiri karena dalam penerimaan
pembentukan karakter siswa sangat perlu diperhatikan. Karena
setiap siswa memiliki kepribadian yang berbeda-beda antara

siswa yang satu dengan yang lainnya.
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2. Faktor dari pendidik (guru)
Dalam membentuk karakter siswa guru harus memberikan
contoh yang baik untuk siswanya, mengajarkan nilai-nilai
moral, memberikan inspirasi, dan bersikap jujur serta terbuka.
3. Lingkungan
Lingkungan serta budaya yang berlaku di tempat siswa tumbuh
merupakan salah satu faktor yang berkontribusi terhadap
perkembangan karakter seorang siswa. Faktor lain dalam
perkembangan kepribadian masa remaja ini termasuk kualitas
pengasuhan yang diterima siswa dari orang tua mereka.>°
Demokratis
Sebagai negara yang merdeka, Indonesia memiliki landasan
sendiri dalam merumuskan nilai-nilai karakter. Nilai-nilai karakter
yang dirumuskan meliputi religius, jujur, disiplin, kerja keras, kreatif,
mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta
tanah air, menghargai prestasi, bersahabat atau komunikatif, cinta
damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan
tanggung jawab. Ke-18 nilai karakter ini merupakan elemen
fundamental yang seharusnya dimiliki oleh setiap warga negara

Indonesia.*!
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Kedisiplinan siswa di SMK Industri Nasional 1. Jurnal Of Islamic Education Management. Vol. 7.
Ne<2 (2021).
& 3 Atikah Mumpuni, Integrasi Nilai Karakter Dalam Buku Pelajaran Analisis Konten

Buky Teks Kurikulum 2013 (Yogyakarta: Deepublish, 2018). h. 20.
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Salah satu nilai karakter yang disebutkan adalah karakter
demokratis. Karakter ini sangat penting dimiliki oleh setiap siswa
karena dengan karakter demokratis, siswa dapat bersosialisasi dengan
baik dalam masyarakat. Dalam kehidupan bermasyarakat, diperlukan
sikap toleransi, kemandirian, dan tanggung jawab. Oleh karena itu,
karakter demokratis perlu dibangun pada siswa melalui berbagai
kegiatan belajar mengajar. Sikap demokratis juga dapat diartikan
sebagai pandangan hidup seseorang yang mengedepankan persamaan
hak dan kewajiban bagi semua warga negara tanpa diskriminasi.*?

Pendidikan demokratis merupakan salah satu nilai karakter yang
penting diterapkan di sekolah, sebagaimana dinyatakan oleh Badan
Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum Kementerian
Pendidikan Nasional. Sikap demokratis merupakan kepribadian yang
mendorong siswa untuk bertindak sesuai dengan nilai-nilai demokrasi.
Dengan menerapkan prinsip-prinsip demokrasi, siswa diharapkan
memiliki sikap nasionalisme, tanggung jawab, dan mampu
menghargai perbedaan pendapat tanpa prasangka buruk.

Demokrasi juga membantu siswa untuk menghindari perilaku
arogan, dengan mengutamakan komunikasi sebagai solusi ketika

menghadapi masalah. Hal ini mencegah kecenderungan perilaku
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%2 Heri Supranoto, “Implementasi Pendidikan Karakter Bangsa Dalam Pembelajaran
SMEA”. Jurnal promosi: Jurnal Pendidikan Ekonomi UM Metro, Vol. 3, No. 1, 2011, ISSN 2442-
9479. h. 38-39.
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agresif, seperti perkelahian, tawuran, fitnah, maupun pencurian. *
Menurut Suhaida, indikator karakter demokratis meliputi:

1. Memilih ketua kelompok berdasarkan suara terbanyak.

2. Memerikan suara dalam pemilihan di kelas dan di sekolah.

3. Mengemukakan pikiran tentang teman-teman sekelas.

4. 1kut membantu melaksanakan program ketua kelas.

5. Membiasakan bermusyawarah.

6. Mengemukakan pendapat tentang teman yang menjadi

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

pemimpinnya.

7. Menerima kekalahan dalam pemilihan dengan ikhlas.

Pada prinsipnya pendidikan demokratis merupakan suatu proses
dimana siswa berpartisipasi secara bebas dan setara dalam
pengambilan keputusan dan dalam berbagai aktivitas yang
mempengaruhi kehidupan di lingkungannya.>

Berdasarkan beberapa penjelas di atas dapat disimpulkan bahwa
karakter demokratis merupakan salah satu dari 18 karakter dasar yang
harus dimiliki oleh seorang siswa dimana siswa dituntut untuk dapat
berpikir, bertanggung jawab, dan bertindak yang menilai sama hak

dan kewajiban dirinya dan orang lain.

% Mahardin, Muliati, dkk. “Pembentukan Karakter Demokratis Melalui Pelaksanaan
Metode Pembelajaran Koorperatif Tripe Numbered Head Together Pada Siswa Kelas 1X SMK
Neggri 1 Kota Bima ™. Jurnal Pengabdian Magister Pendidikan IPA, Vol. 5, No, 2, 2021. h. 108.

< % Kinanti, Akhmad, dkk. “Penanaman Nilai Demokratis Melalui Permainan Tradisional
Peffiuda Kampung Lalu Gadget di Desa Pagarngumbuk Sidoarjo”. Dewantara: Jurnal Pendidikan
Sobtal Humaniora, Vol. 2, No. 1, 2023, e-ISSN:2962-1127, p-ISSN:2962-2235. h. 132.
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Tujuan pembentukan karakter siswa adalah untuk membangun
pola pikir, sikap, dan perilaku yang positif sehingga mereka menjadi
individu yang berakhlakul karimah, berjiwa luhur, dan bertanggung
jawab. Dalam konteks pendidikan, pendidikan karakter merupakan
upaya yang dilakukan secara sadar untuk membentuk siswa menjadi
pribadi yang positif dan berakhlakul karimah, sesuai dengan Standar
Kompetensi Lulusan (SKL). Dengan demikian, nilai-nilai yang
diajarkan dapat diterapkan oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari.*

Pendidikan sebagai salah satu jalan yang efektif dalam
pembentukan karakter yang baik untuk siswa. Hal demikian seperti
dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS)
No. 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1. Dalam undang-undang tersebut
pengertian pendidikan sangat memprioritaskan pada pembentukan
karakter peserta didik. Pembangunan karakter dijadikan jalan utama
dalam pembangunan nasional yang diharapkan dapat memberikan
dampak positif bagi pengembangan karakter. Hal gersebut dapat di
lihat dalam misi pembangunan nasional yang meletakkan pendidikan
karakter pada misi yang utama untuk merealisasikan visi
pembangunan nasional.

Pendidikan karakter demokratis adalah salah satu aspek penting
yang harus diterapkan di sekolah. Sikap demokratis mencerminkan

kepribadian yang mendorong siswa untuk bertindak berdasarkan nilai-
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Keisiplinan Siswa di SMK Industri Nasional. Jurnal Of Islamic Education Manajement. Vol. 7,
Nd=2. 2021.
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nilai demokrasi. Dengan mengembangkan sikap demokratis, siswa
akan memiliki rasa nasionalisme, tanggung jawab, serta kemampuan
untuk menghargai perbedaan pendapat tanpa prasangka buruk. Sikap
ini juga membantu siswa untuk menghindari perilaku arogan, dengan
mengutamakan komunikasi terlebih dahulu ketika menghadapi
masalah.®

Pendidikan karakter berperan penting dalam membantu seseorang
menjadi cerdas, baik dalam berpikir maupun dalam mengendalikan
emosinya. Kemampuan mengendalikan emosi ini menjadi bekal yang
sangat berharga bagi peserta didik dalam menghadapi berbagai
tantangan kehidupan. Dengan kecerdasan emosional, seseorang tidak
hanya mampu mengatasi rintangan, tetapi juga memiliki peluang lebih
besar untuk meraih kesuksesan, termasuk dalam bidang akademis.
Nilai-Nilai Karakter Demokratis

Nilai karakter demokratis merupakan sikap toleransi,
menghormati perbedaan pendapat, memahami dan menyadari
keberagaman dilingkungan sekolah, mampu mengendalikan diri
sehingga tidak mengganggu orang lain, kebersamaan, percaya diri
tidak menggantungkan diri pada orang lain dan mematuhi peraturan
yang berlaku.

Seseorang dikatakan memiliki karakter demokratis apabila telah

memenuhi indikator nilai demokrasi menurut Hendri B. Mayo, yaitu:
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Memecahkan persoalan secara damai.

Menjamin kedamaian apabila ada perubahan dalam suatu
masyarakat.

Mengadakan pergantian pemimpin secara teratur.

Mengakui keanekaragaman.

Menegakkan keadilan.

Dengan menerapkan indikator-indikator ini, seseorang dapat

mencerminkan sikap dan perilaku yang sejalan dengan nilai-nilai

demokrasi.

Menurut Maswadi, ia mengatakan bahwa nilai dalam demokrasi

antara lain:

1.

Adanya komunikasi yang baik antara guru, peserta didik, dan
orang di lingkungan sekolah.

Mengikuti kegiatan sekolah.

Berhak mengajukan saran pada pihak sekolah.

Menghadiri event di sekolah.

Toleransi.

Sedangkan menurut Andi Rahman, nilai demokrasi diantaranya:
Bersikap bebas tetapi sesuai dengan norma dan etika yang berlaku.
Berhak menyampaikan argumen.

Toleransi terhadap sesama.

Bersikap demokratis sangat penting dalam kehidupan sehari-hari,

dan karakter demokratis mencakup beberapa prinsip, seperti



NV VASNS NIN

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

D)

%

U
0

f
>

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

h £
HID

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

35

persamaan hak, partisipasi setara, dan prinsip mayoritas. Persamaan
hak dalam masyarakat menegaskan bahwa semua individu memiliki
kedudukan yang sama, tanpa membedakan status sosial atau latar
belakang lainnya. Dalam masyarakat yang demokratis, tidak ada kelas
yang lebih tinggi atau lebih rendah; setiap orang memiliki hak yang
setara untuk berpartisipasi dalam kehidupan sosial, politik, dan
ekonomi. Prinsip mayoritas juga berperan untuk memastikan
keputusan diambil berdasarkan kesepakatan yang lebih besar dari
komunitas. Prinsip mayoritas merupakan kekuasaan mayoritas harus
dilakukan melalui diskusi yang idealnya dilakukan oleh orang
banyak, karena bertukar pikiran dengan orang.*’

Nilai demokratis adalah pandangan hidup yang mengutamakan
persamaan hak dan kewajiban, menghargai kebebasan berpendapat,
memahami dan menyadari keberagaman lingkungan sekolah, serta
perlakuan yang sama bagi semua siswa.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa nilai demokratis
adalah sebuah pandangan hidup yang mengutamakan persamaan hak
dan kewajiban, menghargai pendapat, memahami dan menyadari
keberagaman dalam lingkungan sekolah, mentaati peraturan yang ada

di sekolah, serta perlakuan yang sama bagi semua siswa.

<
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Bagian ini dimaksudkan untuk melengkapi dan menyemurnakan temuan
-penelitian terdahulu tentang hal-hal yang berhubungan dengan manajemen
“kesiswaan dalam upaya membentuk kedisiplinan siswa. Adapun beberapa
penelitian terdahulu diantaranya:

1. Tri Wahyuni, “Peran Wakil kepala Sekolah Bidang Kesiswaan Dalam

Membentuk Karakter Religius Siswa Muslim Di SMP Negeri 5
Ponorogo” hasil penelitian menunjukan bahwa dengan adanya program
keagamaan islam di sekolah ini mendorong siswa untuk selalu
mengamalkan dan membiasakannya di kehidupan sehari-hari. .

Dini Aria Farindhni, “Pengembangan Media Video Animasi Untuk
Peningkatan Motivasi Belajar dan karakter Demokratos Siswa Kelas V
Sekolah Dasar ™ hasil penelitian menunjukan bahwa media video
animasi dalam pembelajaran dan pembentukan karakter demokrasi
dinilai layak untuk digunakan daat meningkatkan motivasi siswa dan
juga guru untuk belajar dan mengembangkan karakter siswa dengan
menyesuaikan karakterisik siswa.

Arfandi dan Munif Shaleh, “Interalisasi Pendidikan Karakter Di sekolah”
hasil penelitian menunjukan bahwa pentingnya pendidikan karakter bagi
siswa di sekolah untuk proses pengubahan sikap dan tata siswa melalui
pembelajaran dan latihan. Pentingnya nilai-nilai dan internalisasi nilai-
nilai ke dalam tingkah laku siswa sehari-hari melalui proses pembelajaran
di sekolah baik yang berlangsung di kelas maupun di luar kelas pada

semua mata pelajaran.
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©
C-;:DE Proposisi
o] Berdasarkan UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003, dalam tujuan pendidikan
(@]
© mengamanatkan agar pendidikan nasional berfungsi mengembangkan

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat

lw e

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Oleh karena itu keberadaan
urusan kesiswaan tidak hanya memenuhi kebutuhan suatu lembaga, melainkan
harus dikelola dengan sebaik-baiknya agar bermutu, maksudnya disini dapat

dikelola dengan maksimal sehingga siswa dapat tumbuh dan berkembang sesuali

d BISNS NIN X!

“dengan potensi dirinya, kecerdasannya serta sosial emosionalnya.

nei

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui proses manajemen dalam
membentuk karakter demokratis siswa. Adapun indikatornya sebagai berikut :
1. Manajemen dalam Membentuk Karakter Demokratis Siswa di Sekolah
a. Perencanaan (planning)
Tahap perencanaan meliputi merencanakan dan
mempertimbangkan kegiatan apa yang seharusnya dilakukan untuk
memperbaiki program-program dan layanan pendidikan. Dalam
perencanaan ada banyak pertimbangan dalam mengelola
kesiswaan, antara lain:
1) Merencanakan program atau kegiatan sekolah
2) Menentukan jenis, waktu dan tempat kegiatan
3) Penyediaan fasilitas dan anggaran kegiatan

b.  Pelaksanaan
Dalam pelaksanaan manajemen perlu menyusun kegiatan yang

akan dilakukan seperti menjadwalkan kegiatan, menyusun materi

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S
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kegiatan, media komunikasi yang digunakan dan tujuan serta

sasaran kegiatan yang akan dilakukan. Hal yang harus diperhatikan

dalam pelaksanaan ini yaitu:

1) Menjalankan rencana kegiatan yang telah di tetapkan.

2) Menjalin kerjasama dengan pihak internal sekolah (tenaga
pendidik dan kependidikan) dan pihak eksternal (orang tua dan
masyarat).

3) Melaksanakan kegiatan pembinaan dan pembiasaan

Evaluasi
Dalam pelaksanaan pengawasan, terdapat dua tahap utama,

yaitu pemantauan dan pemberian masukan serta saran terhadap

kegiatan yang telah dilakukan. Pemantauan bertujuan untuk
memastikan bahwa kegiatan berjalan sesuai rencana, sementara
masukan dan saran diberikan untuk meningkatkan kualitas kegiatan

di masa depan. Dengan adanya masukan yang konstruktif, kegiatan

dapat diperbaiki dan disempurnakan, sehingga hasilnya lebih

optimal dan mencapai tujuan yang diinginkan. Hal yang harus
diperhatikan dalam melakukan pengawasan ini adalah:

1) Melihat perkembangan pelaksanaan kegiatan yang telah
dilaksanakan

2) Memberikan masukan dan saran terhadap kegiata
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2. Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam Membentuk Karakter

Demokratis Siswa di Sekolah

Faktor Pendukung
1) Budaya sekolah yang kondusif

2) Fasilitas dan pendidik yang memadai

Faktor Penghambat
1) Kurangnya kesadaran dari dalam diri siswa akan pentingnya
pendidikan karakter di sekolah

2) Lingkungan

Indikator karakter demokratis siswa sebagai berikut :

1.

2.

Mampu membentuk karaker siswa yang baik

Mampu memenuhi kebutuhan siswa

Mampu memenuhi minat dan bakat siswa

Mampu memberikan fasilitas layanan terbaik untuk siswa

Mampu menghargai perbedaan pendapat

Mampu membuat keputusan yang adil

Mampu menciptakan siswa yang berperilaku konformitas (siswa

yang patuh terhadap peraturan sekolah)
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METODE PENELITIAN

—

Ag Jenis Penelitian

Jenis pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kualitatif yang menghasilkan data deskriptif, yaitu penelitian yang
menghasilkan data-data deskriptif yang berupa ucapan dan perilaku dari

subjek yang diteliti, dan tidak menghasilkan angka-angka. Hal ini

d BISNS NIN A

sebagaimana yang dikutip oleh Moleong bahwa Penelitian kualitatif adalah

nei

suatu strategi inquiry yang menekankan pencarian makna, pengertian, konsep,
karakteristik, gejala, simbol, maupun deskripsi tentang suatu fenomena, fokus
dan multimetode, bersifat alami dan holistik, menggunakan kualitas,

menggunakan beberapa cara, serta disajikan secara naratif.

B. Waktu dan Tempat Penelitian

C

Ajrs1aarun d

Lokasi penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Pangkalan Lesung dan

penelitian ini dilakukan pada tanggal 13 November sampai 17 Desember

wej[s] 3je)s
N
o
N
EN

Subjek dan Objek Penelitian

T

Subjek dari penelitian ini adalah Kepala Sekolah dan Wakil Kesiswaan
SMP Negeri 2 Pangkalan Lesung. Sedangkan yang menjadi objek penelitian
“ini adalah Peran Manajemen Dalam Membentuk Karakter Demokratis Siswa

di SMP Negeri 2 Pangkalan Lesung.

IeAg uej[ng jo

o
~
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% Zuchri Abdussamad, ” Metode Penelitian Kualitatif”,(Makassar:Syakir Media Press). h.
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©

D.EDE Informan Penelitian
; Informan dalam penelitian ini terdiri dari dua yaitu informan kunci dan
E’tambahan. Informan kunci dalam penelitian ini adalah Waka Kesiswaan dan
gKepala Sekolah. Sebagai informan tambahan adalah elemen yang
zdiperkirakan memiliki informasi yang memadai tentang karakter siswa seperti
iGuru Wali Kelas, dan Siswa.
.E_Teknik Pengumpulan Data
Q;E; Teknik pengumpulan data adalah suatu langkah yang strategis dalam
QD

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian ini adalah mendapatkan data.
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standart yang telah ditetapkan. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Wawancara
Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan
untuk mengumpulkan data penelitian. Secara sederhana dapat dikatakan
bahwa wawancara adalah suatu kejadian atau suatu proses interaksi
antara pewawancara dan sumber informasi atau orang yang
diwawancarai melalui komunikasi langsung.®
Wawancara ini peneliti gunakan untuk menjaring data tentang
Peran Manajemen Dalam Membentuk Karakter Domokratis Siswa di

SMPN 2 Pangkalan Lesung. untuk menjaring data tersebut peneliti

neny wisey jueiAg uejng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

¥ 1bid, h. 77.



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,
\l'l/'ﬂ

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

42

©

g melakukan wawancara dengan informan yang terdiri dari kepala sekolah,
-

o waka kesiswaan, wali kelas, dan siswa.

=

o 2. Observasi

= . . :

= Observasi sebagai teknik pengumpulan data sangat banyak
=

— ditentukan pengamat sendiri, sebab pengamat melihat, atau
= . y o .

b mendengarkan suatu objek penelitian dan kemudian ia menyimpulkan
c

& dari apa yang diamati. Teknik ini peneliti gunakan untuk menjaring data
jeb)

o tentang Manajemen Kesiswaan Dalam Membentuk Karakter Domokratis
&

c

Siswa di SMPN 2 Pangkalan Lesung.
3. Dokumentasi
Teknik ini penulis gunakan untuk menjaring data tentang
Manajemen Kesiswaan Dalam Membentuk Karakter Demokratis Siswa
di SMPN 2 Pangkalan Lesung. Sebagai penguat dalam menemukan data

yang valid, peneliti melihat dokumen-dokumen terkait kegiatan belajar

g.-j siswa SMPN 2 Pangkalan Lesung, sarana dan prasarana, pelaksanaan
g metode pembetukan karakter siswa, dan dokumen lainnya yang berkaitan
g: dengan topik dalam penelitian ini.
F.% Teknik Analisis Data
_E;' Teknik analisis data bertujuan untuk memproses data yang telah
E"dikumpulkan dalam penelitian ini. Setelah data yang diperoleh dari lapangan

terkumpul dan disusun secara terstruktur, langkah selanjutnya adalah
menganalisis data tersebut. Analisis data merupakan proses mengorganisasi

dan menyusun data yang didapatkan dari wawancara, catatan lapangan, dan

neny wisey jrredAg uejng jo
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©

gdokumentasi, dengan cara mengelompokkan data ke dalam kategori-kategori

-

o tertentu, menjabarkannya ke dalam unit-unit yang lebih kecil, melakukan

o

o sintesis, menyusunnya dalam pola yang jelas, serta memilih informasi yang

=]

—-penting dan relevan untuk dipelajari. Hasil akhirnya adalah penyusunan

=

— kesimpulan yang dapat dengan mudah dipahami baik oleh peneliti sendiri

imaupun orang lain. Proses ini meliputi beberapa tahapan berikut:

c

. 1. Pengumpulan Data

jeb)

o Pengumpulan data merupakan tahap krusial dalam penelitian, karena

QD

c tujuan utama dari penelitian adalah memperoleh data yang dapat
memenuhi Kkriteria yang telah ditentukan, guna menjawab rumusan
masalah yang diajukan dalam penelitian tersebut.*

2. Data Reduction (reduksi data)

Pada tahap reduksi data, peneliti mengelompokkan data yang telah
dikumpulkan menjadi satu kesatuan yang terorganisir. Seiring

g.-j berjalannya waktu dalam penelitian, semakin banyak data yang

; diperoleh, sehingga peneliti akan semakin memahami dan mengenal

&

= berbagai informasi yang ada. Dengan demikian, semua data yang

™

g terkumpul dapat digunakan sebagai gambaran untuk analisis lebih

o lanjut.

-t

.

< 3. Penyajian data (data display)

=)

3 Setelah proses reduksi data dilakukan, langkah selanjutnya adalah

e

g‘ penyajian data yang telah terkumpul. Tujuannya adalah untuk

wn

et

o

]

=  “lbid, h. 86.
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menyusun data agar lebih jelas dan terstruktur. Peneliti akan
mengorganisasi data yang ada, mulai dari hasil wawancara hingga
informasi lainnya, sehingga data yang disajikan dapat dipahami dengan
mudah dan tidak kacau saat dilakukan penyusunan atau analisis lebih
lanjut.

4. Penarikan Kesimpulan (verification/conclusion drawing)
Pada tahap ini, peneliti akan menarik kesimpulan berdasarkan data yang

telah dikumpulkan. Dengan demikian, semua pertanyaan yang diajukan

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

kepada pihak lembaga sekolah telah terjawab, dan peneliti akan
memberikan kesimpulan secara menyeluruh. Namun, perlu diingat
bahwa hasil penelitian ini bersifat sementara dan masih terbuka untuk
penelitian lebih lanjut. Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di
lembaga ini karena sebelumnya belum ada penelitian yang dilakukan di
lembaga tersebut.

GE? Uji Keabsahan Data

Triangulasi merupakan metode yang efektif untuk mengurangi

Turejsy 923}

perbedaan-perbedaan dalam konstruksi kenyataan yang ada dalam suatu studi,
terutama saat mengumpulkan data mengenai berbagai kejadian dan hubungan

dari berbagai perspektif. Dengan kata lain, triangulasi dalam pengujian

Ajrs1aarun d

“kredibilitas data dapat dipahami sebagai proses verifikasi data yang diperoleh
dari berbagai sumber, dengan menggunakan berbagai cara dan pada waktu
yang berbeda-beda.

1. Triangulasi Sumber

neny wisey jrredAg uejng jo
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Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan
cara memverifikasi data yang telah diperoleh dari berbagai sumber,
seperti pustakawan, kepala sekolah, guru, dan siswa. Semua jawaban
yang diperoleh dari sumber-sumber tersebut konsisten satu sama lain.
Selanjutnya, data yang terkumpul dianalisis oleh peneliti untuk
menghasilkan  kesimpulan. Setelah itu, dilakukan pemeriksaan
kesepakatan (member check) dengan ketiga sumber data tersebut untuk
memastikan kebenaran dan kesesuaian informasi yang telah diperoleh.
Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik untuk menguji keandalan data dilakukan dengan
memverifikasi informasi dari sumber yang sama menggunakan metode
yang berbeda. Sebagai contoh, data yang diperoleh melalui wawancara
kemudian diperiksa kembali dengan observasi, dokumentasi, atau
kuesioner. Apabila hasil dari ketiga teknik pengujian keandalan data
tersebut menunjukkan informasi yang berbeda, peneliti akan melakukan
diskusi lebih lanjut dengan sumber data tersebut atau sumber lain untuk
memastikan data yang mana yang lebih akurat. Bisa jadi, semua
informasi itu benar, namun dipandang dari sudut pandang yang berbeda.
Triangulasi Waktu

Waktu juga dapat mempengaruhi keandalan data. Data yang diperoleh
melalui wawancara di pagi hari, ketika narasumber masih dalam kondisi
segar dan belum terbebani masalah, cenderung lebih valid dan kredibel.

Oleh karena itu, untuk menguji keandalan data, pengecekan bisa



Ifl =

Bya

UIN SUSKA RIAU

(e} > (@] (@] (4] [%2]
< g 5 5 £ 5
[ > - = >
= S «© =
s 2 £ =
© < FeT) D
=] ko] c o
(41 I m - —
o c = < ©
@ <2} — (@]
£ X © IS c
© = o o o
—_— S () >
= ~ c
8 5 < o £
Qo c S c
a () X (<5} —
e E 2 2 =
o — [<5]
2 5 £ £ 5
8 = © =2 <
- 2] 3] [3+] e
3o —
o — [@)) — o —
g = © © ¢
c £ =z § =
(<5 — — o)
[72) — o]
o) . (@)) - —
o (45 = > ©
- O < S =
© > > o — =
— O = — > -
] = O 7 2 <
c = S = s &
© o> - =) Y2 35
= c 5 2 = ©
] < o S =] s
W > . — = (@)] [+
— c [ c =
c %) — © S
I © I o > 32
(@) >
c = el < S e
[<5] wn o 3] — >
o = o = (@]
IS o < c
s S . 2 & < o
= 8 § ¢ &8 E =
2 T &8 Z = 3 =
s 85 § 78 ¢ g
— +—
=] (441 o] o e > 1|
<
© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
ﬂ\, Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= n_ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan di

maka dapat disimpulkan bahwa manajemen kesiswaan dalam

membentuk karakter demokratis siswa di SMPN 2 Pangkalan Lesung yaitu
sebagai berikut:

1. Manajemen kesiswaan dalam membentuk karakter demokratis siswa di

SMPN 2 Pangkalan Lesung merupakan suatu kemajuan sekolah yang
salah satu bentuk manajemennya yaitu dalam membentuk karakter
demokartis siswa sudah berjalan dengan baik, karena pihak sekolah
melakukan pembentukan karakter demokratis siswa melalui tahapan
Pertama, Perencanaan manajemen kesiswaan dalam membentuk
karakter demokratis siswa dengan membuat rencana-rencana awal
untuk pembinaan dan pembiasaan siswa. Kedua, Pelaksanaan
manajemen kesiswaan dalam membentuk karakter siswa merupakan
tahap pengimplementasian rencana kegiatan kesiswaan yang telah
ditetapkan sebelumnya, serta mengarahkan segala sumber daya yang
dimiliki untuk menunjang pelaksanaan kegiatan tersebut. Ketiga,
Evaluasi manajemen kesiswaan di sekolah guna menilai serta
mengarahkan suatu kegiatan untuk mencapai tujuan dan pengawasan
terhadap kinerja yang dilakukan secara efektif agar tidak menyimpang

dari rencana awal.
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©

g 2. Faktor Pendukung dan Penghambat Manajemen Kesiswaan Dalam
-

o Membentuk Karakter Demokratis Siswa di SMPN 2 Pangkalan
=

o Lesung.

=

= a. Faktor Pendukung

=

— 1) Guru yang profesional serta memiliki motivasi kerja.

i 2) Pihak sekolah yang sudah memberikan fasilitas dan juga
c

& pelatihan bagi tenaga pendidik dan kependidikan.

jeb)

o b. Faktor Penghambat, faktor penghambatnya muncul dari diri siswa
QD

c itu sendiri karena masing-masing siswa memiliki kepribadian yang

berbeda-beda.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis memberikan beberapa
saran mengenai manajemen kesiswaan dalam membentuk karakter
demokratis siswa di SMPN 2 Pangkalan Lesung yaitu sebagai berikut:

1. Sebagaimana yang telah dijelaskan, meskipun telah dilakukan berbagai
upaya yang maksimal untuk membentuk karakter demokratis siswa
melalui manajemen kesiswaan, peneliti menyarankan agar dalam
pelaksnaaannya kesiswaan dapat menyelenggarakan lebih banyak
kegiatan rutin yang melibatkan warga sekolah ataupun masyarakat.
Selain itu, proses kegiatan juga perlu diperbaiki seperti pembinaan siswa
harus lebih ditegaskan lagi guna menciptakan akhlak mulia bagi siswa

baik di dalam sekolah maupun di luar sekolah.
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Kepala sekolah dapat memanfaatkan temuan penelitian ini untuk
meningkatkan praktik manajemen kesiswaan dalam membentuk karakter
demokratis siswa di sekolah.

Waka kesiswaan dapat bekerja lebih giat lagi untuk meningkatkan
kesadaran siswa khususnya dalam pembentukan karakter demokratisnya.
Kemudian sekolah juga dapat menambah fasilitas sekolah guna untuk
menunjang kegiatan kesiswaan di sekolah ini.

Menjaga citra sekolah bukan hanya menjadi tugas dan tanggung jawab
kesiswaan saja melainkan juga seluruh warga sekolah terutama siswa

sehingga bermanfaat bagi sekolah dan juga bagi masyarakat luar.
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4.

5.

PEDOMAN WAWANCARA

PERAN MANAJEMEN DALAM PEMBENTUKAN KARAKTER

DEMOKRATIS SISWA DI SEKOLAH MENENGAH PERTAMA

NEGERI 2 PANGKALAN LESUNG

. Perencanaan

Apakah ada program-program sekolah dalam membentuk karakter
demokratis siswa?

Bagaimana proses perencanaan manajemen di sekolah?

Siapa saja yang terlibat dalam proses perencanaan manajemen di
sekolah?

Kapan biasanya proses perencanaan manajemen dilakukan?

Apa tujuan dari perencanaan manajemen di sekolah?

B. Pelaksanaan

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

1.

4.

Bagaimana pelaksanaan program sekolah yang di susun oleh
kesiswaan?

Siapa saja yang berperan dalam pelaksanaan program kesiswaan di
sekolah ini?

Siapakah yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan kegiatan
pembentukan karakter demokratis siswa di sekolah ini?

Apa media yang digunakan dalam pelaksanaan pembentukan karakter

demokeratis siswa di sekolah ini?
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5. Dalam pelaksanaan kegiatan pembentukan karakter demokratis siswa

apakah ada perubahan maupun perkembangan yang lebih baik pada
siswa?
Apakah dalam pelaksanaan manajemen di skolah ini ada faktor

pendukung dan penghambat?

. Evaluasi

1. Bagaimana perkembangan pelaksanaan kegiatan manajemen di sekolah

ini?

Bagaimana proses evaluasi manajemen yang dilaksanakan di sekolah
ini?

Bagaimana penilaian terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan oleh di
sekolah ini?

Apakah ada masukan dan saran dalam kegiatan yang telah
dilaksanakan?

Siapa saja yang terlibat dalam melakukan evaluasi manajemen di
sekolah ini?

Apakah dalam melaksanakan evaluasi ada faktor pendukung dan
penghambat?

Berapa kali dalam persemester evaluasi manajemen dilakukan di

sekolah ini?
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L%}"mpiran 2 Transkip Wawancara
-
o TRANSKIP WAWANCARA
o
o PERAN MANAJEMEN DALAM MEMBENTUK KARAKTER
=
= DEMOKRATIS SISWA DI SEKOLAH MENENGAH PERTAMA
=
= NEGERI 2 PANGKALAN LESUNG
=
w
c
i Nama Lengkap : Aliman Rusli, S.Pd.
jeb)
U Jabatan : Wakil Kesiswaan
QD
< Jenis Kelamin : Laki-Laki
Hari/Tanggal : 13 November 2024
Waktu :09.00 — Selesai
Tempat Wawancara : Ruang Kepala Sekolah

A. Perencanaan

1. Apakah ada program-program sekolah dalam membentuk karakter
demokratis siswa?
Jawab : “Ada, setiap sekolah menengah pasti selalu ada kegiatan
ataupun program kesiswaan yang ada di sekolah. Karakter demokratis
siswa merupakan karakter yang harus dimiliki oleh siswa. Siswa
dituntut untuk selalu berperilaku disiplin bertanggung jawab, dan
mampu menyelesaikan masalahnya secara mandiri. Contoh kegiatan

organisasi siswa (OSIS), kemudian pramuka, dan lain sebagainya”.
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2. Bagaimana proses perencanaan manajemen di sekolah?

Jawab : “Di dalam proses perencanaan manajemen kesiswaan yaitu,
disusun pada awal tahun pembelajaran dan pada saat itu diadakannya
rapat. Kemudian disitulah proses membuat atau membentuk tim
penyusun Yyang berkompeten dan menguasai bidang kegiatan
pembinaan misalnya bidang kesiswaan dan kurikulum. Kesiswaan
mempunyai tugas untuk mendampingi dan mengarahkan siswa terkait
dengan kegiatan pembinaan, kemudian kurikulum membuat jadwal
kegiatan pembinaan”.

Siapa saja yang terlibat dalam proses perencanaan manajemen di
sekolah?

Jawab : “Seluruh tenaga pendidik dan kependidikan yang ada di
sekolah ini”.

Kapan biasanya proses perencanaan manajemen dilakukan?

Jawab : “Biasanya dilakukan pada awal tahun pembelajaran atau ajaran
baru selalu diadakan rapat, dimana seluruh tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan berada di dalam satu ruangan untuk membahas tentang
program apa saja yang akan dilaksanakan dalam membentuk karakter
siswa”.

Apa tujuan dari perencanaan manajemen di sekolah?

Jawab : “Yang pastinya untuk menjadikan sekolah SMPN 2 Pangkalan
Lesung sebagai sekolah yang berkualitas dengan membina siswanya

untuk bersikap baik, mandiri, bertanggung jawab, patuh terhadap
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peraturan sekolah, disiplin, dan lain sebagainya. Serta untuk

menciptakan alumni yang baik dimata masyarakat luar”.

B. Pelaksanaan

1. Bagaimana pelaksanaan program sekolah yang di susun oleh

kesiswaan?

Jawab : “Pelaksanaannya ialah dengan berjalannya program siswa
seperti osis, pramuka, dan lain sebagainya beserta dengan tugas dan
penanggung jawabnya”.

Siapa saja yang berperan dalam pelaksanaan program di sekolah ini?
Jawab : “Yang terlibat yang paling utama kesiswaan dan kepala
sekolah, kemudian guru-guru dan staf yang diberi tanggung jawab
dalam kegiatan pembinaan siswa, serta siswa yang menjadi kunci
utama dalam pelaksanaan pembentukan karakter ini”.

Siapakah yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan kegiatan
pembentukan karakter demokratis siswa di sekolah ini?

Jawab : “Yang bertanggung jawab penuh ialah waka kesiswaan.
Misalnya seperti kegiatan osis itu biasanya kesiswaan yang
bertanggung jawab penuh. Lain lagi dengan kegiatan esktrakurikuler
dan kegiatan belajar mengajar lainnya biasanya wali kelas yang
bertanggung jawab atas kegiatannya”.

Apa media yang digunakan dalam pelaksanaan pembentukan karakter

demokeratis siswa di sekolah ini?
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g Jawab : “Untuk media mungkin sebagai pendukung pembentukan

; karakter ini dengan memberikan fasilitas sarana dan prasarana seperti

E’ ruang belajar, ruang perpustakaan, ruang laboratorium dan lain

2 sebagainya untuk siswa mengembangkan potensi yang ada dalam

=

= dirinya”.

i Apakah dalam pelaksanaan manajemen di skolah ini ada faktor

‘E_ pendukung dan penghambat?

Q;;; Jawab : “Tentunya ada, seperti siswa mulai aktif dalam kegiatan di

g sekolah, kemudian mampu mengatasi masalah yang sedang mereka
hadapi, bertanggung jawab terhadap kesalahan yang diperbuat, mulai
takut melanggar peraturan sekolag karena sanksi yang nantinya mereka
dapati”.

C. Evaluasi

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

1. Bagaimana perkembangan pelaksanaan kegiatan manajemen di sekolah

ini?

Jawab : “Siswa mulai aktif dalam kegiatan bermusyawarah misalnya
dalam kegiatan osis dalam pemilihan ketua osis, kemudian di dalam
kelas berdiskusi belajar kelompok dan dalam pemilihan ketua dan
wakil ketua kelas, serta siswa mulai takut akan melakukan pelanggaran

atau melanggar peraturan yang ada di sekolah”.
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2. Bagaimana proses evaluasi manajemen kesiswaan yang dilaksanakan

di sekolah ini?

Jawab : “Biasanya untuk di dalam kelas itu lebih ke wali kelasnya,
kalo untuk di luar kelas namun masih di dalam lingkup sekolah itu
biasanya saya. contohnya pada kegiatan osis jikalau ada rapat atau
diskusi tertentu biasanya saya terjun langsung dalam rapat”.
Bagaimana penilaian terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan oleh
kesiswaan di sekolah ini?

Jawab : “Penilaiannya biasanya sesuai dengan penilaian guru mapel
dan wali kelas, siswa ini bagaimana itu mereka yang tau, dan untuk
penilaian akhirnya kita sepakati pada saat rapat untuk pengisian rapor
siswa”.

Apakah ada masukan dan saran dalam kegiatan yang telah
dilaksanakan?

Jawab : “Ya, saran saya adalah dengan memeperbanyak pembinaan
dan masukan kepada baik itu siswa dan guru dapat meningkatkan
karakter siswa yang lebih berkualitas lagi. Misalnya dengan diadakan
kegiatan sosialisasi dan memperbanyak literasi”.

Siapa saja yang terlibat dalam melakukan evaluasi manajemen di
sekolah ini?

Jawab : “Ya, saya, guru, dan wali kelas serta kepala sekolah™.

Apakah dalam melaksanakan evaluasi ada faktor pendukung dan

penghambat?
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Jawab : “Faktor pendukungnya bisa terlihat pada abssensi kelas, serta
laporan penilaian siswa pada saat rapat semester, yang menjadi
penghambatnya contohnya seperti terkadang pada saat rapat guru di
kantor, siswa jadi tidak dapat dikontrol secara baik itu saja”.

Berapa kali dalam persemester evaluasi manajemen dilakukan di
sekolah ini?

Jawab : “Kalau untuk evaluasinya sendiri itu dapat dilakukan setiap
harinya, tapi kalau untuk penilaian akhir sikap ataupun karakter siswa
itu sendiri dilakukan 2 kali dalam setahun pada saat semester ganijil

dan pada saat kenaikan kelas nantinya”.
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g TRANSKIP WAWANCARA
-
o PERAN MANAJEMEN DALAM MEMBENTUK KARAKTER
o
o DEMOKRATIS SISWA DI SEKOLAH MENENGAH PERTAMA
=]
= NEGERI 2 PANGKALAN LESUNG
=
=
= .
o Nama Lengkap . Diana, SH.1
c
i Jabatan : Kepala Sekolah
jeb)
v Jenis Kelamin : Perempuan
QD
< Hari/Tanggal : 13 November 2024
Waktu : 09.00 — Selesai
Tempat Wawancara : Ruang Kepala Sekolah

A. Perencanaan

1. Apakah ada program-program sekolah dalam membentuk karakter
demokratis siswa?
Jawab : “Ada, seperti kegiatan osis, beberapa siswa aktif dalam
mengikuti kegiatan osis di sekolah. mereka dilatih untuk dapat
memberikan contoh kepada teman siswa lainnya untuk selalu
berperilaku disiplin mentaati peraturan yang ada di sekolah,
bertanggung jawab, berani dan mandiri dalam menghadapi berbagai
masalah yang tengah di hadapi”

2. Bagaimana proses perencanaan manajemen di sekolah?

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S
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Jawab : “Proses perencanaan adalah kegiatan merancang atau
menyusun dengan mengadakan rapat dengan guru-guru, staf, waka
kurikulum, waka kesiswaan. Kemudian dikelompokkan dengan tugas
dan keahliannya”.

Siapa saja yang terlibat dalam proses perencanaan manajemen di
sekolah?

Jawab : “Seluruh guru, staf, waka kesiswaan, waka kurikulum semua
tenaga yang ada di sekolah ini”.

Kapan biasanya proses perencanaan manajemen dilakukan?

Jawab : “Dilaksanakan disetiap awal tahun ajaran baru dimana waka
kesiswaan disini akan menyampaikan program kegiatan yang akan
dilakukan untuk membentuk karakter demokratis siswa lengkap
dengan penanggung jawabanya”.

Apa tujuan dari perencanaan manajemen di sekolah?

Jawab : “Tujuannya adalah untuk menjadikan sekolah SMPN 2
Pangkalan lesung yang mempunyai siswa yang membanggaan dan
pastinya dapat membawa nama baik sekolah dengan berbagai macam
prestasi, serta siswa yang berperilaku disiplin, bertanggung jawab,
mandiri, saling hormat menghormati, dan patuh terhadap peraturan
yang ada di sekolah sesuai dengam visi, misi, dan tujuan SMPN 2

Pangakalan Lesung”.
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Pelaksanaan

Bagaimana pelaksanaan program sekolah yang di susun oleh
kesiswaan?

Jawab : Program yang disusun di awal sudah berjalan sesuai dengan
susunannya dan juga penanggung jawabnya”.

Siapa saja yang berperan dalam pelaksanaan program kesiswaan di
sekolah ini?

Jawab : “Yang terlibat dalam pelaksanaan manajemen kesiswaan ialah
seluruh warga sekolah, terutama siswa yang menjadi kunci utama
berjalannya program kesiswaan di sekolah serta tenaga pendidik
maupun kependidikan yang memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan
program kesiswaan’.

Siapakah yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan kegiatan
pembentukan karakter demokratis siswa di sekolah ini?

Jawab : “Yang bertaggung jawab penuh ialah waka kesiswaan.
Misalnya seperti kegiatan osis itu biasanya kesiswaan yang bertaggung
jawab penuh”.

Apa media yang digunakan dalam pelaksanaan pembentukan karakter
demokratis siswa di sekolah ini?

Jawab : “Sarana dan prasarana merupakan media atau fasilitas yang
diberikan oleh sekolah untuk mendukung pembentukan karakter siswa

di sekolah ini”.
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g 5. Dalam pelaksanaan kegiatan pembentukan karakter demokratis siswa

-

o apakah ada perubahan maupun perkembangan yang lebih baik pada

=

o siswa?

= . N

= Jawab : “Siswa menjadi lebih patuh terhadap peraturan sekolah dan

=

— bertanggung jawab atas dirinya dan lingkungannya, menghormati guru

i dan sesamanya, serta mejadi lebih berhati-hati dalam bertindak

c

i ataupun mengambil sebuah keputusan”.

jeb)

o Apakah dalam pelaksanaan manajemen di skolah ini ada faktor

QD

c pendukung dan penghambat?
Jawab : “Faktor pendukungnya seperti yang dikatakan oleh bapak
waka kesiswaan tadi, dan yang menjadi faktor penghambatnya itu ya
dari dalam diri siswa itu sendiri dan bisa dari faktor lingkungan baik di
dalam maupun di luar lingkungan sekolah”.

C. Evaluasi
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1. Bagaimana perkembangan pelaksanaan kegiatan manajemen di sekolah

ini?

Jawab : “Ya, seperti yang dijelaskan oleh bapak waka kesiswaan siswa
yang bermasalah akan pelanggaran peratuan di sekolah mulai
berkurang ya walaupun terkadang masih ada juga yang melakukan
pelanggaran tersebut”.

Bagaimana proses evaluasi manajemen yang dilaksanakan di sekolah

ini?
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Jawab : “Pengawasan sendiri biasanya dilakukan oleh waka kesiswaan
dan wali kelas, saya biasanya jika sudah tidak dapat ditangani oleh
waka kesiswaan dan wali kelas baru saya yang langsung
menanganinya”.

Bagaimana penilaian terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan oleh
kesiswaan di sekolah ini?

Jawab : “Ya, pada saat rapat untuk pengisian rapor siswa biasanya
guru-guru dan wali kelas akan menyampaikan penilaian mereka, dan
akan disepakati bersama”.

Apakah ada masukan dan saran dalam kegiatan yang telah
dilaksanakan?

Jawab : “Ya, saran saya hanya dapat memberikan masukan dan
pengarahan kepada guru-guru dan siswa untuk lebih semangat dalam
melakukan kegiatan belajar mengajar di sekolah ini”.

Siapa saja yang terlibat dalam melakukan pengawasan manajemen di
sekolah ini?

Jawab :@ “Ya saya tentunya karena saya pemimpin di sekolah,
kemudian waka kesiswaan, wali kelas, dan guru”.

Apakah dalam melaksanakan evaluasi ada faktor pendukung dan
penghambat?

Jawab : “Yang menjadi faktor pendukungnya wali kelas dan waka
kesiswaan yang dapat mengontrol kegiatan siswa baik di kelas maupun

di luar kelas, kalo saya sendiri mungkin karena kadang sering ada
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pelatihan ataupun pertemuan kepala sekolah di tempat lain, jadi kurang

7. Berapa kali dalam persemester evaluasi manajemen dilakukan di
. “Ya biasanya kalo untuk penilaiannya 2 kali pada saat ingin
pembagian rapor siswa, kalo untuk pengawasan kegiatan siswa sendiri

ya dapat dilakukan setiap hari bisa pada saat siswa berkegiatan di kelas
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TRANSKIP WAWANCARA

PERAN MANAJEMEN DALAM MEMBENTUK KARAKTER

DEMOKRATIS SISWA DI SEKOLAH MENENGAH PERTAMA

NEGERI 2 PANGKALAN LESUNG

Nama Lengkap : Bambang, S.Pd.
Jabatan : Wali Kelas

Jenis Kelamin - Laki-Laki
Hari/Tanggal : 20 November 2024
Waktu : 09.00 — Selesai
Tempat Wawancara : Ruang Kepala Sekolah

A. Perencanaan
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1. Apakah ada program-program sekolah dalam membentuk karakter
demokratis siswa?
Jawab : “Ada, program-programnya seperti kegiatan osis, pramuka,
pmr, dan sebagainya”.

2. Bagaimana proses perencanaan manajemen di sekolah?
Jawab : “Perencanaan dilaksanakan dengan musyawarah yang
diadakan oleh pihak sekolah”.

3. Siapa saja yang terlibat dalam proses perencanaan manajemen
kesiswaan?
Jawab : “Seluruh tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang ada di

sekolah ini”.
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4. Kapan biasanya proses perencanaan manajemen kesiswaan dilakukan?

Jawab : “Dilakukan pada tahun ajaran baru yang dihadiri oleh seluruh
tenaga pendidik dan kependidikan, dan akan dipaparkan oleh waka
kesiswaan tentang program apa saja yang akan dilaksanakan™.

Apa tujuan dari perencanaan manajemen di sekolah?

Jawab : “Tujuannya adalah untuk menciptakan siswa yang berprestasi,
santun, disiplin sesuai dengan visi dan misi sekolah. Serta untuk
membanggakan sekolah dan membawa nama baik sekolah di

lingkungan luar (masyarakat)”.

B. Pelaksanaan

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

1. Bagaimana pelaksanaan program sekolah yang di susun oleh

kesiswaan?

Jawab : “Program kesiswaan yang dilaksanakan oleh siswa kita dari
beberapa kegiatan yang ada di sekolah ini yang paling aktif ialah osis
dan pramuka. Terlihat juga pada saat kegiatan belajar mengajar di
kelas contoh pada saat pemilihan ketua dan wakil ketua kelas dalam
pembentukan organisasi kelas tampak bahwa siswa dapat memilih dan
berdiskusi dengan baik dalam pemilihan untuk struktur organisasi di
kelas mereka”.

Siapa saja yang berperan dalam pelaksanaan program kesiswaan di
sekolah ini?

Jawab : “Semua warga sekolah dilibatkan dalam hal ini”.
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3. Siapakah yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan kegiatan

pembentukan karakter demokratis siswa di sekolah ini?

Jawab : Saya juga bertanggung jawab atas pembinaan maupun
perkembangan karakter siswa baik kegiatan yang di dalam kelas
maupun di luar kelas™.

Apa media yang digunakan dalam pelaksanaan pembentukan karakter
demokratis siswa di sekolah ini?

Jawab : “Sama hal nya dalam proses pembelajaran sarana dan
prasarana digunakan sebagai media ataupun fasilitas dalam
pelaksanaan pembentukan karakter demokratis siswa di sekolah ini”.
Dalam pelaksanaan kegiatan pembentukan karakter demokratis siswa
apakah ada perubahan maupun perkembangan yang lebih baik pada
siswa?

Jawab : “Perkembangannya tampak pada saat proses pembelajaran di
kelas siswa menjadi lebih aktif dalam belajar, mampu mengambil
keputusan pada saat berdiskusi dengan sesama, patuh terhadap perintah
guru dan menghargai guru dan sesamanya”.

Apakah dalam pelaksanaan manajemen di skolah ini ada faktor
pendukung dan penghambat?

Jawab : “Dalam pembelajaran tentunya ada faktor pendukung dan
penghambatnya, faktor pendukungnya salah satunya seperti: suasana
kelas yang nyaman, kemudian terdapat fasilitas yang menunjang

kegiatan belajar di kelas, yang menjadi penghambatnya kebiasaan
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lingkungan luar siswa yang terkadang masih ikut terbawa oleh siswa
dalam belajar di kelas, misalnya karena malam begadang membuat
siswa tidur di dalam kelas, jadi kurang memperhatikan proses kegiatan

belajar mengajar di kelas™.

. Evaluasi

1. Bagaimana perkembangan pelaksanaan kegiatan manajemen di sekolah

ini?

Jawab : “Ya, seperti yang sudah saya jelaskan diawal tadi, siswa di
dalam kelas aktif dalam belajar berdiskusi di kelas untuk menentukan
siapa ketua dan wakil ketua kelas, dan mampu mengambil keputusan
sesuai dengan kesepakatan bersama di kelas”.

Bagaimana proses evaluasi manajemen kesiswaan yang dilaksanakan
di sekolah ini?

Jawab : “Biasanya untuk di dalam kelas itu lebih ke wali kelasnya,
kalo untuk di luar kelas namun masih di dalam lingkup sekolah itu
biasanya saya. contohnya pada kegiatan osis jikalau ada rapat atau
diskusi tertentu biasanya saya terjun langsung dalam rapat”.
Bagaimana penilaian terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan oleh
kesiswaan di sekolah ini?

Jawab : “Ya, seperti biasa saya lebih sering melakukan pengawasan di
kelas, kalau di luar kelas seperti pada kegiatan ekstrakurikuler dan

kegiatan diluar kelas lainnya”.
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4. Apakah ada masukan dan saran dalam Kkegiatan yang telah

dilaksanakan?

Jawab : Penilaiannya saya memberikan penilaian pada siswa sesuai
dengan karakter siswa tersebut dan penilaian dari guru-guru mapel
yang juga mengajar di kelas yang nantinya akan di sepakati bersama
dalam rapat kesiswaa”.

Siapa saja yang terlibat dalam melakukan evaluasi manajemen
kesiswaan di sekolah ini?

Jawab : “Saran saya ya memperbanyak literasi dan selalu kompak
dalam melakukan kegiatan belajar mengajar baik di kelas maupun
diluar kelas”.

Apakah dalam melaksanakan evaluasi ada faktor pendukung dan
penghambat?

Jawab : “Ya saya melakukan pengawasan terhadap siswa yang
kelasnya dipegang oleh saya, seperti selalu mengecek absensi kelas,
serta menerima apabila aja penyampaian hal-hal yang terjadi pada
siswa saya pada saat guru mapel mengajar di kelas”.

Berapa kali dalam persemester evaluasi manajemen dilakukan di
sekolah ini?

Jawab : “Faktor pendukungnya ya siswa yang aktif dan antusias dalam
belajar di kelas baik itu secara berdiskusi ataupun kegiatan bermain

dan mengasah otak siswa secara berkelompok, yang menjadi
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pengahambatnya ya terkadang ada juga siswa yang sulit untyk aktif

dan atusias dalam belajar di kelas™.
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TRANSKIP WAWANCARA

PERAN MANAJEMEN DALAM MEMBENTUK KARAKTER

DEMOKRATIS SISWA DI SEKOLAH MENENGAH PERTAMA

NEGERI 2 PANGKALAN LESUNG

Nama : Jansen

Jabatan : Siswa Kelas 7

Jenis Kelamin - Laki-Laki

Hari/Tanggal : 28 November 2024

Waktu : 09.00 — Selesai

Tempat Wawancara : Ruang Perpustakaan

1. Bagaimana proses pelaksanaan pembentukan karakter demokratis
siswa di sekolah ini?
Jawab : “Pelaksanaannya dengan meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif dan komunikasi dengan siswa”.

2. Apa saja manfaat dari pelaksanaan pembentukan karakter demokratis
siswa di sekolah ini?
Jawab : “Agar dapat membantu melakukan musyawarah dengan siswa
lain dan dapat memutuskan atau dapat mengambil keputusan secara
bersama-sama bukan dengan sepihak”.

3. Apa saja bentuk kegiatan dalam pembentukan karakter demokratis

siswa di sekolah ini?
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Jawab : “Pemilihan ketua osis, anggota osis, dan pemilihan ketua
kelas”.

Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan
pembentukan karakter demokratis siswa di sekolah ini?

Jawab : Faktor pendukungnya itu guru dengan memiliki kompetensi
profesional, kepribadian serta sosial yang tinggi. Yang menjadi faktor
penghambatnya itu sikap percaya diri siswa dalam menyampaikan
pendapat”.

Apakah fasilitas yang mendukung pelaksanaan pembentukan karakter
siswa di sekolah ini sudah memadai?

Jawab : “Ya, fasilitas sekolah juga dapat dirancang untuk mendukung
pengembangan karakter siswa”.

Apakah ada kegiatan pembinaan yang mendukung pembentukan
karakter demokratis siswa seperti seminar edukasi/sosialisasi yang
dilakukan di sekolah ini?

Jawab : “Ada seperti seminar sosialisasi narkoba, dan lain sebagainya”.
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TRANSKIP WAWANCARA

PERAN MANAJEMEN DALAM MEMBENTUK KARAKTER

DEMOKRATIS SISWA DI SEKOLAH MENENGAH PERTAMA

NEGERI 2 PANGKALAN LESUNG

Nama : Celse

Jabatan : Siswa Kelas 8

Jenis Kelamin : Perempuan

Hari/Tanggal : 28 November 2024

Waktu : 09.00 — Selesai

Tempat Wawancara : Ruang Perpustakaan

1. Bagaimana proses pelaksanaan pembentukan karakter demokratis
siswa di sekolah ini?
Jawab : “Pelaksanaannya melalui proses pembinaan karakter
demokratis seperti kegiatan aktif, nasihat, keteladan serta pembiasaan.
Pembinaan biasanya dilakukan di dalam maupun luar kelas. Contohnya
saja pada saat pemilihan osis, pemilihan pengurus kelas, dan kegiatan
ekstrakurikuler lainnya”.

2. Apa saja manfaat dari pelaksanaan pembentukan karakter demokratis
siswa di sekolah ini?
Jawab : “Manfaatnya ialah keseteraan siswa dan dapat

mengembangkan potensi pada diri siswa, meningkatkan kerja sama,
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menciptakan lingkungan yang adil dan membentuk generasi muda
yang cerdas dan kritis”.

Apa saja bentuk kegiatan dalam pembentukan karakter demokratis
siswa di sekolah ini?

Jawab : “Penetapan tata tertib sekolah, kegiatan ekstrakurikuler, literasi
sekolah, SKJ (senam kesehatan jasmani) dan pembiasaan kegiatan
awal dan akhir pembelajaran”.

Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan
pembentukan karakter demokratis siswa di sekolah ini?

Jawab : “Faktor pendukungnya seperti kepemimpinan serta sarana dan
prasarana Yyang mendukung proses kegiaatan pembinaan dan
pembelajaran. Faktor penghambatnya sendiri yaitu kurangnya percaya
diri, rendahnya motivasi dan minat belajar siswam serta keadaan
lingkungan sekitar yang tidak mendukung”.

Apakah fasilitas yang mendukung pelaksanaan pembentukan karakter
siswa di sekolah ini sudah memadai?

Jawab : “Iya, sudah cukup memadai fasilitasnya meliputi ruang belajar,
lapangan upacara, lapangan olahraga, ruang laboratoriuam, ruang
rapat, perpustakaan dan peralatan olahraga”.

Apakah ada kegiatan pembinaan yang mendukung pembentukan
karakter demokratis siswa seperti seminar edukasi/sosialisasi yang

dilakukan di sekolah ini?



115

“Ada kegiatan pembinaan seminar edukasi aktif yang

dilakukan di sekolah untuk mendukung siswa agar dapat terbentuknya
karakter demokratis dan tertanamnya karakter yang baik kepada siswa

sejak dini, ketika berada di lingkungan masyarakat”.

o
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TRANSKIP WAWANCARA

PERAN MANAJEMEN DALAM MEMBENTUK KARAKTER

DEMOKRATIS SISWA DI SEKOLAH MENENGAH PERTAMA

NEGERI 2 PANGKALAN LESUNG

Nama . Sepyn

Jabatan : Siswa Kelas 9

Jenis Kelamin : Perempuan

Hari/Tanggal : 28 November 2024

Waktu : 09.00 — Selesai

Tempat Wawancara : Ruang Perpustakaan

1. Bagaimana proses pelaksanaan pembentukan karakter demokratis
siswa di sekolah ini?
Jawab : “Pelaksanaannya dengan melalui pembinaan keteladanan,
pembiasaan, kegiatan yang spontan, serta nasehat dengan
melaksanakan pembinaan siswa di kelas mapun di luar kelas.
Contohnya pada kegiatan ekstrakulikuler baik itu pramuka, kesenian,
olahraga dan kegiatan di dalam maupun luar kelas lainnya”.

2. Apa saja manfaat dari pelaksanaan pembentukan karakter demokratis

siswa di sekolah ini?
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Jawab : “Keseteraan sebagai siswa dengan tidak membeda-bedakan
siswa antara siswa satu dengan siswa lainnya, memenuhi kebutuhan-
kebutuhan bersama dan meningkatkan kerjasama sesama siswa”.

Apa saja bentuk kegiatan dalam pembentukan karakter demokratis
siswa di sekolah ini?

Jawab : “Kegiatannya meliputi literasi sekolah, kegiatan
ektrakurikuler, penetapan tata tertib, pembiasaan, kegiatan awal dan
akhir pembelajaran”.

Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan
pembentukan karakter demokratis siswa di sekolah ini?

Jawab : Faktor pendukungnya itu visi misi, kepemimpinan serta
hubungan warga sekolah dengan kurikulum dan pembelajaran.
Sedangkan faktor penghambatnya itu rendahnya motivasi dan minat
belajar siswa, status sosial siswa, dan keadaan lingkungan yang kurang
mendukung”.

Apakah fasilitas yang mendukung pelaksanaan pembentukan karakter
siswa di sekolah ini sudah memadai?

Jawab : “Fasilitasnya meliputi ruang belajar, lapangan upacara,
lapangan olahraga, ruang laboratoriuam, ruang rapat, perpustakaan dan
peralatan olahraga”.

Apakah ada kegiatan pembinaan yang mendukung pembentukan
karakter demokratis siswa seperti seminar edukasi/sosialisasi yang

dilakukan di sekolah ini?
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. “Contohnya guru yang memberikan motivasi tentang bersikap

toleransi terhadap sesama serta menanamkan siswa sejak dini agar bisa

diterapkan ketika berada di lingkungan masyarakat”.
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